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 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pergeseran kebudayaan adat 
perkawinan masyarakat Batak di Jakarta, yang bertempat tinggal di wilayah 
Cengkareng, Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif, agar mendapatkan sebuah data yang lebih mendalam 
dengan menggali kepada informan penelitian. Sumber data yang di peroleh 
dengan menggunakan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 
kepustakaan. Data yang terkumpul diperiksa dengan menggunakan teknik 
perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan peningkatan/ketekunan pengamatan. 
Analisis data yang digunakan dalam mengolah data terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum orang Batak merantau ke 
Jakarta dan bertempat tinggal di Jakarta, pesta perkawinan dilakukan di halaman 
rumah, kini setelah orang Batak merantau ke Jakarta pesta perkawinan dilakukan 
di gedung-gedung. Hal tersebut dikarenakan orang Batak yang telah merantau di 
Jakarta ingin di pandang sebagai orang yang telah berhasil. Dalam adat 
perkawinan orang batak yang mengalami pergeseran kebudayaan yaitu rangkaian 
acara paulak une dan maningkir tangga, yang jika di kampung halaman dilakukan 
setelah 7 hari pesta perkawinan akan tetapi saat ini di selesaikan dalam satu hari. 
Makna dari paulak une dan maningkir tangga pun telah mengalami perubahan, 
dikarenakan hanya sebagai formalitas dalam pesta perkawinan orang Batak.  
 
 






DANIEL PRANATA.    Movements Cultural of Ethnic Batak (Case Study 
Traditional of Marriage Bataknese People in Kecamatan Cengkareng, West 
Jakarta) 
Essay. Jakarta: Department of Social Sciences Education (P.IPS), Faculty of 
Social Sciences, Jakarta State University, January, 2018. 
 
This study aims to determine the movement cultural traditional of 
marriage Bataknese society in Jakarta, which resides in the Cengkareng area, 
West Jakarta. The research method used in this research is qualitative method, in 
order to get a more in-depth data by digging to the research informant. Sources of 
data obtained by using the results of observation, interviews, documentation and 
literature study. The collected data were examined using extension techniques of 
observation, triangulation, and improvement. 
The results showed that before Bataknese people migrated to Jakarta and 
resided in Jakarta, the traditional marriage was conducted in the home page, now 
after the Bataknese people migrate to Jakarta the wedding party is done in the 
buildings. This is because the Bataknese people who have migrated in Jakarta 
want to see as people who have succeeded. In the marriage custom of Batak 
people who experience a cultural shift is a series of events paulak une and 
maningkir tangga, which if in the hometown is done after 7 days of traditional 
marriage but currently resolved in one day. The meaning of paulak une and 
maningkir tangga has also been changed, because only as a formality in the 
marriage of the Bataknese people. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang kaya. Kekayaan itu tidak sebatas pada hasil 
alam saja, tetapi juga pada ragam suku, bahasa, etnis, ras, agama, kepercayaan dan 
adat istiadat. Dari berbagai macam keragaman tersebut menimbulkan beraneka 
ragamadat dan budaya. Adat dan budaya merupakan kebiasaan yang bukan hanya 
berlaku dan harus dipatuhi oleh kelompok atau masyarakat, akan tetapi juga berfungsi 
sebagai perekat yang dapat membuat hubungan antar manusia dan antar kelompok 
sehingga menjadi kokoh sebagai suatu susunan masyarakat. Kebudayaan tidak akan 
mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, dan eksistensi masyarakat itu hanya dapat 
dimungkinkan oleh adanya kebudayaan. 
Pada kenyataan yang terjadi kebudayaan asal yang merupakan kebudayaan yang 
terbentuk dari zaman nenek moyang tersebut dengan memiliki makna kebudayaan 
yang sangat kuat akan mengalami pergeseran kebudayaan asal, sehingga kebudayaan 
asal akan menjadi luntur dan tidak menguat lagi hal ini disebabkan munculnya 
pendukung kebudayaan yang bersangkutan. Selain adanya pergeseran kebudayaan 
asal telah terjadi pula perubahan sosial yang merubah struktur/tatanan hidup di dalam 
masyarakat. Asumsi yang demikian disebabkan karena adanya akulturasi kebudayaan 
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yang terjadi karena adanya berbagai macam golongan dengan latar kebudayaan yang 
berbeda yang tinggal di suatu kota.  
Batak Toba dikenal dengan adat istiadatnya yang kuat dan harus dijunjung tinggi, 
salah satu suku bangsa yang banyak melakukan migrasi adalah suku bangsa Batak 
Toba, dalam ungkapan mereka lebih dikenal dengan sebutan mangaranto (merantau). 
Migrasi yang dilakukan oleh masyarakat batak tersebut terjadi karena berbagai 
macam faktor diantaranya faktor ideologi, faktor tradisi dan faktor ekonomi. Faktor 
utama yang menyebabkan masyarakat batak bermigrasi adalah faktor ekonomi. 
Masyarakat Batak merupakan sekelompok masyarakat yang lebih suka memilih 
merantau di luar tanah batak, hal ini di lakukan demi kehormatan dan kesuksesan. 
Lance Castle dalam The Ethnic Profile of Djakarta menyebutkan, orang Batak 
pertama kali merantau ke Jakarta tahun 1907. Jejak perantau pertama di Jakarta 
berupa kebaktian berbahasa Batak pada 20 September 1919. Mereka lalu membangun 
Gereja HKBP Kernolong Resort Jakarta yang tercatat sebagai gereja Batak tertua di 
Jakarta.1 Masyarakat batakmerupakan salah satu masyarakat yang mempunyai tingkat 
mobilitas tinggi, hal demikian didasarkan pada pandangan hidup mereka, yakni 
hamoraon (kekayaan), hagabeon (keturunan), dan hasangapon (kehormatan). 
Sehingga beberapa orang batak memilih untuk pergi merantau dengan tujuan untuk 
bisa merubah kehidupannya. Salah satu tempat yang menjadi sasaran mobilitas bagi 
                                                          
1Kompas. 
http://megapolitan.kompas.com/read/2013/02/03/09135265/Melacak.Jejak.Batak.di.Jakarta. Di 
akses tanggal 19 November 2016 
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orang batak adalah Jakarta. Jakarta yang merupakan Ibukota Negara Republik 
Indonesia memiliki daya tarik tersendiri bagi semua kalangan masyarakat, salah 
satunya bagi masyarakat batak itu sendiri. Karena bagi orang batak tinggal di wilayah 
Jakarta dianggap dapat menjanjikan itu semua. Di Jakarta mereka bisa bekerja 
apapun, bahkan tidak jarang orang batak yang memutuskan untuk tinggal di Jakarta 
menjadi sukses dalam kehidupannya. 
Pengaruh migrasi membawa perbedaan pada kegiatan kebudayaan Batak Toba, 
yang masih dikenal memegang teguh adat istiadat dimanapun mereka berada. Hal ini 
dikarenakan faktor-faktor pengaruh interaksi sosial, discovery dan inovasi, serta 
adanya adopsi budaya luar. Masyarakat batak dalam hidup kesehariannya telah diatur 
oleh suatu tata aturan yang dirumuskan dari perilaku dan hubungan sesama mereka 
secara tradisional turun-temurun sejak dari nenek moyang. Menurut pandangan 
masyarakat Batak Toba, hubungan sosial diatur oleh sistem sosial yang berlandaskan 
kepada marga.2 Mobilitas yang telah di lakukan oleh masyarakat batak pun telah 
membawa perubahan baik dalam hal perubahan secara ekonomi, sosial dan terutama 
perubahan dalam kebudayaan asal itu sendiri. Hal ini mengakibatkan terjadinya 
perubahan atau pergeseran kebudayaan, baik pengurangan maupun penyederhanaan, 
dalam menjalankan aktifitas kebudayaan. Salah satu kebudayaan yang mengalami 
pergeserandalam masyarakat batak adalah upacara adat perkawinan orang batak yang 
tinggal di Jakarta. 
                                                          
2D.J Gultom, Dalihan Na Tolu: Nilai Budaya Suku Batak, (Medan: Aramanda, 1992), hlm 52-54 
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Perkawinan merupakan sumbu tempat berputar seluruh hidup kemasyarakatan. 
Kebanyakan masyarakat senantiasa menaruh perhatian yang besar terhadap hal-hal 
perkawinan sehingga perkawinan dalam beberapa suku yang ada di Indonesia 
membuat perhelatan perkawinan yang beriringan dengan pelaksanaan adat dari suku 
itu sendiri. Perkawinan dalam adat Batak Toba bagi kalangan masyarakat suku Batak 
itu sendiri maupun masyarakat suku lain dikenal dengan pesta adatnya yang cukup 
lama dan rumit. Perkawinan pada orang batak pada umumnya merupakan pranata 
yang tidak hanya mengikat seorang laki-laki dengan seorang wanita yang biasa 
disebut mangadati, tetapi juga mengikat hubungan antara kaum kerabat dari si laki-
laki maupun dengan kerabat si wanita. Upacara adat perkawinan orang Batak 
merupakan suatu pranata yang melibatkan keluarga luas serta sudah dilakukan secara 
turun-temurun. Adat perkawinan ini mengikat seluruh anggota-anggota marga. Hal 
tersebut di lakukan karena dalam kebudayaan masyarakat batak perkawinan 
merupakan sesuatu yang sakral dan perkawinan tersebut akan di anggap sah sesuai 
dengan aturan adat yang telah ada. 
Pelaksanaan upacara adat perkawinan masyarakat Batak Toba sebelum memeluk 
agama Kristen Protestan dilaksananakan dalam waktu dan proses yang cukup lama.3 
Tahapan-tahapan pelaksanaan upacara adat perkawinan masyarakat batak toba yakni 
dimulai dari martandang (perkenalan), marhori-hori dinding (pengutusan keluarga 
pihak laki-laki kepada keluarga pihak perempuan), mangalo tando (pertunangan), 
                                                          




marhusip (berbisik), marhata sinamot (membicarakan emas kawin), pesta 
unjuk(upacara peresmian perkawinan), paulak une (keluarga pihak laki-laki dan 
kedua pengantin datang ke rumah keluarga perempuan beberapa hari setelah pesta 
perkawinan), dan maningkir tangga (keluarga pihak perempuan akan mengunjungi 
keluarga pihak laki-laki untuk melihat boru-nya beberapa hari setelah paulak une).4 
Kedatangan Nommensen dalam misi membawa agama Kristen Protestan di tanah 
Batak, telah menyebabkan terjadinya perubahan dalam pelaksanaan upacara adat 
perkawinan orang Batak. Nommensen memasukkan acara martumpol dan masu-masu 
ke dalam ritual adat perkawinan. Kedua tahapan ini dimasukkan oleh Nommensen 
sebagai tanda Tuhan ikut memberkati perkawinan kedua mempelai. 
Martumpol adalah acara untuk mendengar kebulatan hati kedua calon mempelai 
menjadi suami istri dengan dasar saling mengasihi. Kebulatan hati dari calon 
pasangan suami istri ini dituangkan di dalam berita acara gereja, ditandatangani 
kedua mempelai, saksi dari pihak gereja, keluarga calon pengantin perempuan, dan 
keluarga calon pengantin laki-laki. 5 Sedangkan masu-masu adalah prosesi 
pemberkatan pernikahan kedua mempelai oleh Pendeta, yang sebelum kedatangan 
Nommensen pada tahun 1861 hanya diberkati oleh tokoh atau petua adat. Seiring 
dengan perkembangan zaman, mobilitas yang di lakukan oleh orang Batak ke Jakarta 
telah meningkatkan pemenuhan kebutuhan ekonomi yang ada di Jakarta sehingga 
                                                          
4Tito Adonis, et al., Perkawinan Adat Batak di Kota Besar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1993), hlm 47 
5 Drs. Richard Sinaga, Perkawinan Adat Dalihan Natolu, (Jakarta: Dian Utama, 2007), hlm 106 
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terjadinya kesepakatan bersama untuk melakukan penyederhanaan dalam 
pelaksanaan upacara adat perkawinan. Upacara adat perkawinan yang seharusnya 
dilakukan berhari-hari sesuai dengan kebudayaan asal kini dituntaskan dalam satu 
hari. Pelaksanaan upacara adat perkawinan ini disebut dengan pesta ulaon sadari. 
Bentuk perkawinan dalam adat orang batak merupakan perkawinan yang jujur, 
dimana adanya pemberian uang/barang secara jujur yang dilakukan oleh pihak 
kerabat calon suami kepada pihak kerabat calon istri, sebagai tanda pengganti 
pelepasan mempelai wanita keluar dari kewargaan adat persekutuan hukum 
bapaknya, pindah dan masuk ke dalam persekutuan hukum suaminya.6 Berdasarkan 
adat kuno di masyarakat batak, bahwa seorang laki-laki tidak bisa bebas untuk 
memilih jodohnya. Karena menurut masyarakat batak perkawinan yang dianggap 
ideal adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan anak perempuan saudara 
laki-laki ibunya. Sehingga bagi masyarakat batak seorang laki-laki Batak sangat 
pantang kawin dengan seorang wanita dari marganya sendiri dan juga dengan anak 
perempuan dari saudara perempuan ayah (tetapi pada saat sekarang ini tidak lagi 
terlalu mengikat adat kuno yang ada). 
Proses defusi adat, berupa perkawinan campuran adat antar etnis, suku, dan 
pengaruh globalisasi lambat laun telah mengikis kebudayaan atau tradisi khas batak 
itu sendiri dalam hal upacara perkawinan. Dengan demikian adanya mobilitas yang di 
                                                          




lakukan oleh masyarakat batak ke Jakarta telah membawa pengaruh dalam pergeseran 
kebudayaan masyarakat batak tersebut. Perkawinan dalam masyarakat batak toba di 
Jakarta telah megalami perubahan dari upacara perkawinan yang biasa dilakukan di 
daerah asal. Perubahan yang terjadi pada upacara perkawinan masyarakat Batak Toba 
yang ada di Jakarta adalah suatu bentuk penyederhanaan. Perubahan yang dimaksud 
adalah pada proses upacara paulak une dan upacara maningkir tangga yang 
seharusnya dilaksanakan 7 hari dan 14 hari kemudian, justru dituntaskan dalam satu 
hari saja. Dalam hal ini adanya pergeseran kebudayaan dalam adat perkawinan orang 
batak yang bertempat tinggal di Jakarta. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
untuk melihat pergeseran kebudayaan orang batak dengan studi kasus adat 
perkawinan orang batak yang bertempat tinggal di Jakarta. 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu : 
1. Mengapa sudah jarang pernikahan masyarakat Batak Toba dengan 
menggunakan adat batak di wilayah Cengkareng, Jakarta Barat ? 
2. Apa saja perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan paulak une dan maningkir 




3. Bagaimana makna dari pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga 
terhadap pernikahan masyarakat Batak Toba yang bertempat tinggal di 
Jakarta? 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah ini difokuskan pada 
“Pergeseran Kebudayaan Orang Batak”. Dimana fokus penelitian dari masalah 
tersebut meliputi : 
1. Alasan dari masyarakat Batak Toba yang sudah jarang menggunakan adat 
batak dalam perkawinan masyarakat Batak Toba yang bertempat tinggal di 
Cengkareng, Jakarta Barat. 
a. Faktor Perkembangan Teknologi 
b. Faktor Keterbatasan Biaya 
2. Perubahan pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga. 
a. Waktu 
b. Acara 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan peneliti menulis dan melakukan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui alasan dari masyarakat Batak Toba yang sudah jarang 
menggunakan adat batak dalam perkawinan masyarakat Batak Toba yang 
bertempat tinggal di Jakarta. 
2. Mengetahui perubahan pada paulak une dan maningkir tangga menjadi 
lebih pendek dalam pelaksanaan upacara adat perkawinan masyarakat 
Batak Toba  yang bertempat tinggal di Jakarta. 
3. Mengetahui makna dari pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga 
menjadi kurang sakral terhadap pernikahan masyarakat Batak Toba yang 
bertempat tinggal di Jakarta. 
Kegunaan peneliti menulis dan melakukan penelitian ini adalah untuk : 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian digunakan agar peneliti dapat menambah wawasan tentang 
bagaimana pelaksanaan upacara adat perkawinan orang batak di daerah 
asal. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan baik penulis maupun 
kalangan masyarakat di Indonesia khususnya dalam hal ini masyarakat 
batak yang bertempat tinggal di Jakarta. 
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E. Kerangka Konseptual 
1. Kebudayaan 
Konsepsi antropologis tentang budaya merupakan salah satu gagasan paling 
penting dan berpengaruh dalam pemikiran abad ke 20. Pemakaian istilah “budaya” 
sebagaimana digunakan oleh para pakar antropologi pada abad ke-19 telah 
berkembang ke berbagai pemikiran lainnya dengan pengaruh yang dalam. Budaya 
dalam antropologi tidaklah berarti pengembangan di bidang seni dan keanggunan 
sosial. Budaya lebih diartikan sebagai himpunan pengalaman yang dipelajari. Suatu 
budaya mengacu pada pola-pola perilaku yang ditularkan secara sosial, yang 
merupakan kekhususan kelompok sosial tertentu.7 
Adapun sifat dari kebudayaan itu menjadi milik manusia melalui proses 
belajar, bahwa kebudayaan adalah hal-hal yang dimiliki bersama dalam suatu 
masyarakat tertentu. Dalam ringkasan berikut ini Ralph Linton menjelaskan 
bagaimana definisi kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari berbeda dari definisi 
seorang ahli antropologi. 
“Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang mana pun 
dan tidak hanya mengenai sebagian dari cara hidup itu yaitu bagian yang oleh 
masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan. Dalam arti cara hidup 
masyarakat itu kalau kebudayaan diterapkan pada cara hidup kita sendiri, 
maka tidak ada sangkut pautnya dengan main piano atau membaca karya 
sastrawan terkenal. Untuk seorang ahli ilmu sosial, kegiatan seperti main 
piano itu, merupakan elemen-elemen belaka dalam keseluruhan kebudayaan 
                                                          
7 Roger M. Keesing, Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
1999), hlm 68 
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kita.Keseluruhan ini mencakup kegiatan-kegiatan duniawi seperti mencuci 
piring atau menyetir mobil dan untuk tujuan mempelajari kebudayaan. Hal ini 
sama derajatnya dengan “hal-hal yang lebih halus dalam kehidupan”. Karena 
itu, bagi seorang ahli ilmu sosial tidak ada masyarakat atau perorangan yang 
tidak berkebudayaan. Tiap masyarakat mempunyai kebudayaan, 
bagaimanapun sederhananya kebudayaan itu dan setiap manusia adalah 
makhluk berbudaya, dalam arti mengambil bagian dalam sesuatu 
kebudayaan”.8 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 
masyarakat. Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana 
seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya saat mereka berhubungan 
dengan orang lain. Khususnya dalam mengatur hubungan antar manusia, kebudayaan 
dinamakan pula struktur normatif atau menurut istilah Ralph Linton “ design for 
living ” (garis-garis atau petunjuk dalam hidup). Artinya kebudayaan adalah suatu 
garis-garis pokok tentang perilaku atau blue-print for behavior yang menetapkan 
peraturan-peraturan mengenai apa yang seharusnya dilakukan, apa yang dilarang, dan 
lain sebagainya. Unsur-unsur normatif yang merupakan bagian dari kebudayaan 
adalah : 
- Unsur-unsur yang menyangkut penilaian (valuational elements) misalnya apa 
yang baik dan buruk, apa yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, apa 
yang sesuai dengan keinginan dan apa yang tidak sesuai dengan keinginan. 
- Unsur-unsur yang berhubungan dengan apa yang seharusnya (precriptive 
elements) seperti bagaimana orang harus berlaku. 
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- Unsur-unsur yang menyangkut kepercayaan (congnitive elements) seperti 
misalnya harus mengadakan upacara adat pada saat kelahiran, pertunangan, 
perkawinan, dan lain-lain.9 
Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang saling berbeda satu dengan yang 
lainnya, setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat yang berlaku umum bagi semua 
kebudayaan di mana pun juga. Kebudayaan bersifat stabil di samping juga dinamis 
dan setiap kebudayaan mengalami perubahan-perubahan yang kontinu. Dalam hal ini 
kebudayaan pasti akan mengalami perubahan atau perkembangan dari kebudayaan 
tersebut.  
Kebudayaan sebagai hasil dari masyarakat, tidak akan membatasi diri pada 
struktur kebudayaan tersebut yaitu unsur-unsurnya yang statis, tetapi perhatiannya 
juga dicurahkan pada gerak kebudayaan tersebut. Gerak kebudayaan merupakan 
gerak manusia yang hidup di dalam masyarakat yang menjadi wadah kebudayaan 
tadi. Gerak manusia terjadi sebab terjadinya hubungan-hubungan dengan manusia 
lainnya. Akulturasi yang terjadi antar kebudayaan sendiri pada suatu kebudayaan 
asing yang berbeda dengan lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan 
sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.10 
 
 
                                                          
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 158 




Kebudayaan adalah suatu sistem simbol, maka proses kebudayaan harus 
dipahami, diterjemahkan dan di interpretasi. Menurut Geertz, bahwa budaya adalah 
sistem dari tujuan masyarakat, bukannya sandi perorangan di benak masing-masing 
anggota masyarakat.11 Budaya tidak terdiri dari benda-benda dan peristiwa-peristiwa 
yang dapat kita amati, hitung dan ukur. Budaya terdiri dari gagasan-gagasan dan 
makna-makna yang dimiliki bersama. 
Walaupun budaya menunjuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh setiap 
orang di dalam masyarakat, pemilikan makna yang sama di dalam kehidupan sehari-
hari semua orang merupakan suatu proses sosial, bukan proses perorangan. Jika kita 
membayangkan suatu masyarakat manusia, masing-masing individu mempunyai 
konseptualisasi sendiri perihal dunia sosial, dan masing-masing individu 
melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin dan menafsirkan makna atas dasar 
konseptualisasi realitas yang bersifat pribadi, kita tidak akan dapat meraba proses 
sosial di mana makna yang dimiliki bersama diciptakan dan dipertahankan, suatu 
proses yang terjadi, sebagaimana adanya, antara manusia, tidak sekedar di dunia 
pikiran pribadi mereka.12 
Akan tetapi makna hanya dapat “disimpan” di dalam simbol, misalnya: 
sebuah salib, sebuah bulan sabit, atau seekor ulat berbulu. Simbol-simbol yang 
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12 Ibid., hlm 73 
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menunjukkan suatu kebudayaan adalah wahana dari konsepsi, kebudayaan yang 
memberikan unsur intelektual dan proses sosial. Simbol adalah objek, kejadian, bunyi 
bicara atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna oleh manusia. Jenis simbol-
simbol (atau kompleks-kompleks simbol) yang dipandang oleh suatu masyarakat 
sebagai sesuatu yang sakral sangat bervariasi.13 
3. Adat 
Kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh suatu kelompok 
masyarakat menyebabkan telah mengikat suatu masyarakat tertentu. Berdasarkan 
asumsi tersebut dapat dikatakan bahwa kebiasaan mempunyai kekuatan mengikat 
yang lebih besar. Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang 
dalam bentuk yang sama, merupakan suatu bukti bahwa orang banyak menyukai 
perilaku tersebut, sehingga penyimpangan terhadapnya akan dicela oleh umum. 
Sehingga jika kebiasaan tersebut diakui serta diterima sebagai kaidah, maka 
kebiasaan tersebut menjadi tata kelakuan atau mores. Tata kelakuan yang kekal serta 
kuat dengan perilaku warga masyarakat, meningkat kekuatan mengikatnya menjadi 
adat istiadat atau “custom”. 
Kata adat sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang berarti kebiasaan. 
Pendapat lain menyatakan, bahwa adat sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta 
a(berarti “bukan”) dan dato (yang artinya “sifat kebendaan”). Dengan demikian, 
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dapat dikatakan bahwa adat sebenernya berkaitan dengan sistem kepercayaan. 14 
Menurut Koesnoe, maka di Indonesia, adat berarti merupakan seluruh kumpulan dari 
ajaran dan ketaatan mereka yang mengatur cara hidup pada masyarakat Indonesia dan 
yang telah muncul dari konsepsi rakyat manusia dan dunia. 
Adat istiadat mempunyai ikatan dan pengaruh yang kuat dalam masyarakat. 
Kekuatan mengikatnya tergantung pada masyarakat (atau bagian masyarakat) yang 
mendukung adat istiadat tersebut yang terutama berpangkal tolak pada perasaan 
keadilannya. Karena adat merupakan suatu isntitusi,norma, peraturan dan lembaga 
hukum atau undang-undang yang mengatur dan memelihara kehidupan manusia (baik 
perorangan maupun kelompok suku dan marga secara keseluruhan), dengan demikian 
maka adat dianggap dipercayai memiliki suatu power, daya, kuasa, serta otoritas yang 
tinggi. Adat di pandang sebagai patokan yang menentukan sikap perilaku, tata tertib, 
pola dan etika hidup. 
4. Adat Istiadat Masyarakat Batak Toba 
Adat istiadat merupakan salah satu bagian kebudayaan suku bangsa tertentu. 
Orang Batak menyebutnya: adat, suku Gayo Alas di Aceh (Selatan dan Tenggara) 
menyebutnya Odit, masyarakat Dayak di Kalimantan menyebutnya Hadat, sedangkan 
suku Nias di Pulau Nias menyebutnya Hada. Adat Batak adalah bagian dari 
peraturan, norma, institusi atau lembaga hukum yang dikenal oleh masyarakat Batak. 
                                                          
14 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 70 
16 
 
Adat Batak juga norma yang mengatur kehidupan masayarakat Batak yang sudah ada 
sejak nenek moyangnya hingga sekarang. 
Untuk melegalisasi otoritas Adat Batak, maka masyarakat Batak mempercayai 
bahwa adat, uhum, ruhut atau ugari yang dikenal orang Batak adalah berasal dan 
diturun-alihkan oleh Mulajadi Nabolon (sebutan bagi Allah ketika orang Batak masih 
mempercayai agama lama). Menurut kepercayaan orang Batak, Mulajadi Nabolon 
sendirilah yang langsung menerapkan adat itu ke hati sanubari manusia.Kemudian 
oleh para nenek moyang orang Batak, diajarkan secara turun temurun kepada anak 
dan generasi berikutnya.15 
Pengertian dan tata cara perkawinan suatu suku dapat memperkenalkan 
kepribadian suku tersebut. Dengan adanya saling pengertian dan perkenalan yang 
dimaksud akan mempermudah terciptanya perkenalan dan pergaulan antar suku, baik 
dalam asimilasi perkawinan nantinya. Corak dan sifat umum perkawinan masyarakat 
Batak Toba disesuaikan dengan adat istiadat yang dibenarkan sesuai dengan hukum 
adat.16 Sejak usaha mengkristenkan masyarakat Batak Toba, Nommensen berhadapan 
dengan kepentingan duniawi masyarakat Batak Toba yang terbilang tinggi. Usaha 
kristenisasi dalam hal ini berarti mengajak masyarakat Batak Toba meninggalkan 
kebiasaan nenek moyang. Selain itu juga berarti meninggalkan agama purba yang 
telah dianut sejak ratusan tahun. 
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Agama purba yang dimaksud adalah masyarakat Batak Toba percaya kepada 
kekuatan tondi dan begu (roh orang-orang yang pernah hidup). Roh tersebut 
disanjung dan dipuja melalui sebuah persembahan. Pada permulaan masuknya agama 
Kristen di tanah Batak, para pendeta yang berasal dari Jerman yang membawa agama 
tersebut, tidak ada reaksinya terhadap adat istiadat suku Batak. Tetapi setelah mereka 
berdiri teguh dan sebagian besar orang Batak telah menjadi penganut agama Kristen, 
mulailah mereka berkampanye memerangi adat istiadat serta kebiasan-kebiasan yang 
menurut mereka berlawanan dengan agama.17 
Keseluruhan hidup masyarakat Batak Toba diatur oleh adat. Fungsinya yang 
utama adalah menciptakan keteraturan di dalam masyarakat. Kegiatan sehari-hari, 
bila berhubungan dengan masyarakat Batak Toba, selalu diukur dan diatur 
berdasarkan adat. Bertolak dari pengertian adat tersebut, masyarakat Batak Toba 
mengenal tiga tingkatan adat, yaitu adat inti, adat na taradat, dan adat na niadathon. 
Adat inti merupakan seluruh kehidupan yang terjadi pada permulaan penciptaan dunia 
oleh Debata Mulajadi Na Bolon. Adat ini bersifat konservatif. Adat na taradat 
merupakan adat yang secara nyata dimiliki oleh kelompok desa, negeri, persekutuan 
agama, maupun masyarakat. Adat ini memiliki ciri yaitu praktis dan fleksibel, dalam 
hal ini setia pada adat inti atau tradisi nenek moyang. Adat ini juga selalu akomodatif 
dan lugas menerima unsur dari luar, setelah disesuaikan dengan tuntutan adat inti. 
Konsep adat yang ketiga adalah Adat na niadathon merupakan segala adat yang sama 
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sekali baru dan menolak adat intidan adat na taradat. Terkait dengan konsep adat 
yang ketiga merupakan adat yang menolak kepercayaan hubungan adat dengan 
Tuhan. 
5. Perkawinan dalam Adat Batak 
Masyarakat Batak menganggap bahwa perkawinan ideal adalah perkawinan 
antara orang-orang rumpal (Toba: marpariban) ialah antara seorang laki-laki dengan 
anak perempuan saudara laki-laki ibunya. Dengan demikian, seorang laki-laki Batak, 
sangat pantang kawin dengan seorang wanita dari marganya sendiri dan juga dengan 
anak perempuan ayah. 
Dalam hal ini perkawinan adat batak menganut prinsip garis keturunan 
patrilineal atau patrilineal descent. Menurut Koentjaraningrat, bahwa prinsip garis 
keturunan patrilineal adalah yang menghitung hubungan kekerabatan melalui orang 
laki-laki saja, dan karena itu mengakibatkan bahwa bagi tiap-tiap individu dalam 
masyarakat semua kaum kerabat ayahnya masuk di dalam batas hubungan 
kekerabatannya, sedangkan semua kaum kerabat ibunya jatuh di luar batas 
itu. 18 Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Hazairin yang menjelaskan 
prinsip garis keturunan patrilineal, sebagai berikut : “ Lain keadaannya dengan orang 
Batak yang setiap orangnya, laki-laki atau perempuan, menarik garis keturunannya ke 
atas hanya melalui penghubung yang laki-laki sebagai saluran darah, yakni setiap 
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orang itu hanya menghubungkan dirinya kepada ayahnya saja dan dari ayahnya 
kepada ayah dari ayahnya yaitu datuknya dan begitu seterusnya menghubungkan 
dirinya ke atas selalu menurut saluran atau penghubung yang laki-laki. Ditinjau dari 
atas maka setiap orang Batak itu, jika ia laki-laki, hanya mempunyai keturunan yang 
terdiri dari semua anak-anaknya, laki-laki dan perempuan, hanyalah lahir dari 
anaknya yang laki-laki saja dan begitu seterusnya. Sehingga bagi orang Batak itu 
seorang perempuan, menurut sistem kekeluargaan yang bercorak patrilineal itu, tidak 
layak untuk menghasilkan keturunan bagi keluarga ayah si perempuan itu ”. 
Dalam perkawinan orang batak, perkawinan di antara teman semarga adalah 
incest.19 Perkawinan antar marga ini disebut perkawinan dalihan na tolu. Dalihan Na 
Tolu yang juga disebut “Dalihan Na Tungku Tiga” (artinya: Tungku Nan Tiga), 
adalah suatu ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan kekeluargaan pada suku 
Batak.20 Secara harafiah dalihan na tolu berarti tungku yang terdiri dari tiga kaki 
penyanggah. Dalam kebudayaan batak keberadaan tungku ini terletak pada rumah 
tradisional Batak Toba, mengambil tempat di tengah rumah. Tungku ini menjadi 
pusat rumah. Secara simbolis, tungku ini dipakai untuk relasi perkawinan masyarakat 
Batak Toba. Konsep dari Dalihan na tolu terdiri dari teman semarga yang disebut 
dongan tubu, pihak pemberi istri yang disebut dengan hula-hula, dan pihak penerima 
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Tulus Jaya, 1991), hlm 34 
20 T.M. Sihombing, Op.Cit., hlm 71 
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istri yang disebut dengan boru. Ketiga unsur dalihan na tolu ini selalu hadir dalam 
upacara adat masyarakat Batak Toba. 
Dengan demikian, apabila ketiga unsur utama: Hula-Hula, Hasuhuton/Dongan 
Tubu dohot Boru, sudah berperan dalam satu pesta adat, maka adat itupun 
akanberjalan dengan baik sebagaimana yang diharapkan. Ada umpasa yang 
mengatakan: 
Ompunta sijolo-jolo tubu, martungkothon siala gundi. Angka na pinungka ni na 
parjolo, ihuthon ni na parpudi. 
Artinya : apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang terdahulu, itulah yang 
dilakukan oleh generasi yang mengikut. 
Dalam pesta adat perkawinan atau dikenal dengan pesta unjuk, yang menjadi 
Hula-hula adalah Parboru, yang jadi Boru adalah Paranak. Dalam pelaksanaan pesta 
itu baik Parboru maupun Paranakan mengundang Hula-hula mereka masing-masing, 
begitu juga baik Parboru maupun Paranak akan mengundang Boru mereka masing-
masing. Parboru dan Paranak mengundang juga Dongan Sabutuha (semarga yang 
lebih dekat), atau Dongan Tubu (semarga yang lebih jauh) mereka masing-
masing.Dalam pesta unjuk ini yang menjadi Hasuhuton adalah Parboru dan Paranak. 
Pada pelaksanaan adat Dalihan Na Tolu, Hula-hula diperlakukan sebagai posisi 
yang lebih tinggi dan dihormati oleh Borunya. Hal itu adalah wajar dan lumrah, sebab 
kalau seseorang memperisterikan anak perempuan dari Simatuanya yang adalah 
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Hula-hulanya, adalah wajar bahwa dia menghormati Simatuanya dan berkewajiban 
memberikan sinamot sebagai penghormatan bahwa isterinya itu diperlakukan dengan 
cara terhormat dengan memberi sinamot kepada Simatuanya. Simatuanya akan 
mangulosi Hela dan Borunya merupakan hal yang wajar dan patut, karena ulos itu di 
anggap sebagai simbol kasih dan doa untuk memberkati Hela dan Borunya.21 
Dalihan Na Tolu digambarkan sebagai sebuah segitiga sama sisi (lihat Gambar 1). 









Gambar 1: Dalihan Na Tolu 
Sumber :Hutabarat(2016) 
                                                          









Perkawinan sudah sah secara adat apabila sudah dibagi olop-olop dan ditutup 
dengan doa penutup. Acara yang disebut ulaon sadari, di mana seusai dibagikan 
olop-olop lalu dilakukan acara paulak une dan maningkir tangga seusai pesta adat, 
makna paulak une dan maningkir tangga itu menjadi hilang. Hal tersebut dikarenakan 
para tamu yang mengikuti acara perkawinan yang dilaksanakan dalam 1 hari tersebut 
telah lelah, maka acara paulak une dan maningkir tangga hanya dilakukan seadanya 
saja. 
1. Paulak Une 
Kata lain untuk paulak une adalah mebat dan marubat lungun. Adapun 
makna dari rangkaian acara tersebut ialah melepas rasa rindu pengantin 
perempuan pada orang tua, setelah 3 atau 5 hari berada di rumah keluarga 
paranak.22 
Sebelum hari H acara dilakukan, salah seorang boru paranak(anak 
perempuan dari pihak laki-laki) disuruh menginformasikan rencana 
kedatangan keluarga paranak (pihak laki-laki). Hal tersebut dilakukan agar 
pihak keluarga parboru(pihak perempuan) bisa menyediakan dengke(Ikan 
Mas) dan kelengkapan lainnya yang akan disajikan nanti ke keluarga paranak 
(pihak laki-laki) yang datang. 
Pada hari H yang telah disepakati, keluarga dari pihak paranak 
(keluarga pihak laki-laki) datang membawa daging babi yang telah 
                                                          
22 Richard Sinaga, Perkawinan Adat Dalihan Natolu, (Jakarta: Penerbit Dian Utama, 2007), hlm 180 
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dipotong/dimasak secara khas. Daging babi tersebut pun diletakkan di atas 
nasi setelah lebih dulu disekat dengan daun pisang dalam kantong pandan 
(tandok). Dengan wajah berseri, parboru (keluarga pihak perempuan) 
menyambut kedatangan putrinya. Saling bersalaman dan berpelukan, terutama 
antara pengantin perempuan dengan ibunya. Keluarga parboru (keluarga 
pihak perempuan) melalui parhatanya (juru bicara) mengucapkan selamat 
datang dan duduk di tempat yang telah di sediakan. Kurang lebih 15 menit 
saling melepas rindu, barulah disepakati untuk makan bersama. Dalam hal ini, 
didahului dengan pihak paranak (keluarga pihak laki-laki) menyampaikan 
tudu-tudu ni sipanganon (pemberian berupa adat). 
a. Paranak 
Di hamu raja ni hula-hulanami na huparsangapihami. Di son 
pasahatonnami do tudu-tudu ni sipanganon songon partanda somba 
ni rohanami tu hamu hula-hulanami. Tung songon i pe nuaeng na 
hupasahat hami on, anggiat ma tudu-tudu ni na denggan on di hita 
saluhutna, lumobi ma di borumuna dohot anaknami na mamungka 
parsaripeon. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Untuk hula-hula (besan) kami yang kami hargai/hormati. Di 
sini kami akan menyerahkan berupa adat / sesuatu yang telah 
dilakukan oleh leluhur kita dari dulu sebagai pertanda 
persembahan kami untuk hula-hula (besan) kami. Saat kami 
kedatangan hula-hula (besan) kami atas pernikahan anak kami 
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dengan putri hula-hula (besan) kami semoga dapat menjadi 
berkat dan langgeng dalam menjalani rumah tangga. 
Lalu bersalaman, dan parboru (keluarga pihak perempuan) pun 
memberikan dengke(ikan mas) yang sudah disiapkan untuk itu. 
b. Parboru 
Hamu parboruonnami, mansai las rohanami manjalo 
haroromuna. Songan tanda las ni rohanami manjalo haroromuna 
dohot manjalo na pinasahatmuna, di son pasahatonnami do dengke 
sitio-tio, anggiat sai dapot hamu, dapot hita mual na tio tu ari na 
mangihut. Songon i pe dengke na hupasahat hami on, raja ni 
parboruon, uli ma rohamuna manjalo. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan akan memberikan ikan mas 
sebagai tanda sukacita kami untuk menyambut kedatangan dan 
menerima berupa adat yang telah kalian berikan kepada kami. 
Di sini kami akan memberikan ikan sititio (sebuah 
perumpamaan yang di gunakan dalam adat perkawinan batak 
berupa ikan mas yang telah di masak utuh). Semoga di 
kemudian hari mendapatkan kebahagiaan untuk kita semua. 
 
Bersalaman dan kembali duduk ke tempat semula. Setelah itu 
doa makan yang dibawakan salah seorang dari paranak (keluarga 
pihak laki-laki). Pembawa doa makan mempersilahkan makan dengan 
ucapan : 
Sititip ma sigompa golang-golang 
pangarahutna, Tung songon i pe raja ni hula-hula 
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sipanganon na tupa, sai godang ma pinasuna. 
Marjomut ma hita. 
Adapun maksud dari bahasa batak 
tersebut yaitu : Selamat menikmati hidangan 
kami yang tersedia apa adanya. Semoga 
mendapat berkat dan menjadi kesehatan bagi 
kita semua. Silahkan dinikmati. 
 
Ketika sedang makan, boru (anak perempuan) dari parboru 
(keluarga pihak perempuan) memotong-motong ate-ate (hati), aliang-
aliang (daging pada bagian leher), dan usus lalu dibagikan ke piring 
atau ke tempat lauk yang sedang makan. Sedang boru (anak 
perempuan) dari paranak (keluarga pihak laki-laki) mengedarkan 
dengke (ikan mas) ke pihak paranak (keluarga pihak laki-laki). 
Sekitar 15 menit sesudah makan, barulah dimulai pembicaraan 
formal atau panghataion na marsintuhu (berupa acara inti). Untuk itu 
parhata (juru bicara) dari pihak parboru (keluarga pihak perempuan) 
mengambil inisiatif membuka pembicaraan. 
c. Parboru 
Di hamu raja ni parboruonnami. Di son nangkin dipasahat 
hamu tudu-tudu ni sipanganon. Songon dia Amang boru partording ni 
on. Ima jolo sungkun-sungkun tu hamu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Keluarga dari pihak perempuan menanyakan tentang adat yang 
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di serahkan / pemberian makanan berupa daging yang 
diserahkan oleh keluarga pihak laki-laki, tentang apa maksud 
dan tujuan dari kedatangan nya. 
 
d. Paranak 
Olo tutu, raja ni hula-hula. Sipanganon na so sadia i rajanami, 
surung-surungmuna do i. Butima.\ 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Iya, 
untuk besan kami. Tentang pemberian daging yang kami 
berikan itu sebagai tanda terima kasih kami / hormat kami 
untuk keluarga besan kami.  
 
e. Parboru 
Antong molo songon i, hamu borunami. Simpan hamu ma jolo 
tu dapur. Dung laho mulak anon, pasahat hamu tu na patut manjalo. 
Manghatai ma hita Amang Boru. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Keluarga pihak perempuan berterima kasih untuk pemberian 
daging tersebut. Dan menyuruh keluarga anak perempuannya 
yang telah berumah tangga untuk menyimpan di dapur dan 
nanti akan dibagikan kepada mereka yang pantas menerima 
nya untuk pihak keluarga perempuan.  
 
f. Paranak 
Nunga rade hami raja ni hula-hula. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 






Nunga bosur hita mangan, mahap marlompan juhut na tabo na 
binoanmuna. Asi ma roha ni Tuhan, pamurnas ma i tu daging saudara 
tu bohi, sipalomak imbulu ma i sipaneang holi-holi. 
Nuaeng pe raja ni boru, di sintuhu ni sipanganon na 
binoanmuna, dia ma hatana dia na nidokna, tangkas ma hatahon 
hamu raja ni boru. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan berterima kasih atas hidangan 
yang telah di bawakan oleh keluarga pihak laki-laki dan telah 
kita makan bersama. Setelah itu, pembicaraan pun dimulai. 
Dan keluarga pihak perempuan menanyakan kembali tentang 




Gabe ma jala horas raja nihula-hula. Sai martamba ma 
pansarian tu joloan on, asa boi hulehon hami na dumenggan 
pasangap hamu hula-hulanami. 
Taringot tu sintuhu ni sipanganon na so sadia i rajanami, 
parhorasan dohot las ni roha do raja ni hula-hula. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki membawa makanan tersebut 






Molo i do tutu, na uli jala na denggan ma i. Asi ma roha ni 
Tuhan sai ditambai di hita angka na uli dohot na denggan. Alai raja 
ni boru, marangkup do na uli, mardongan do na denggan. Si angkup 
ni na uli na denggan i, tontu adong ma sitaringotan. Tangkas ma 
paboa hamu Amang boru. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan mengucapkan terima kasih 
semoga Tuhan Memberkati kita semua. Dan keluarga pihak 
perempuan pun menanyakan kembali tentang maksud dari 
kedatangan keluarga pihak laki-laki ke rumah mereka dan juga 
karena membawa makanan yang enak. 
 
j. Paranak 
Horas ma jala gabe raja ni hula-hula. Mauliate ma tapasahat 
tu Tuhan. Hipas hamu hudapot hami, hipas hami na ro mandapothon 
hamu. Mauliate do dokhononnami di hamu hula-hulanami ala mansai 
las rohamuna huida hami manjalo haroronami. 
Taringot tu haroronami raja ni hula-hula tu bagas na martua 
on, tangkas ma tutu pabotohonon. Tung na masihol do hami tu hamu, 
lumobi ma parumaennami ima borumuna dohot helamuna. Asing ni 
siholnami i rajanami, as alas tambai hamu poda na uli tu helamuna 
dohot tu parumaennami tamba ni naung pinasahatmuna. Asa lobi 
singkop jala gompis nasida di parsaripeon nasida tu ari na mangihut. 
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Ima raja ni hula-hula haroronami mandapothon hamu. 
Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan waktu nya dan juga untuk pertanyaan tersebut. Dan 
keluarga pihak laki-laki pun menjawab tentang kedatangan 
mereka bahwa anak nya yang laki-laki telah bertemu dengan 
anak perempuan dari keluarga pihak perempuan di suatu 
tempat. Setelah mereka saling bertemu dan berkenalan, lalu 
berbicara satu sama lain, mereka pun akhirnya saling jatuh 
cinta dan ingin merencanakan untuk membentuk bahtera 
rumah tangga. 
Itulah yang akan kami sampaikan dari keluarga pihak 
laki-laki, hal tersebut di karenakan anak laki-laki kami 
memberitahukan keinginan nya tersebut kepada keluarga nya. 
Itulah maksud dan tujuan kedatangan kami ke rumah ini. Dan 




Mauliate ma di hamu raja ni parboruonnami. Las rohanami 
umbege sintuhu ni haroromuna apala di tingki on. Tanda do hamu 
pinompar ni siboto uhum siboto adat. Diboto hamu do mambuat roha 
ni hula-hulamuna. 
Pintor sai dipatudu hamu do holongmuna tu hami, ima na sai 
pintor masihol hamu di hami. Jala sai pintor dihaporluhon hamu do 
poda na uli sian hami hula-hulamuna. 
Ipe di hita na marhata anggi, boru/bere, songon i nang di 
dongan sahutanami. Marmatampak ma hita pasahat poda na uli tu 
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boru dohot hela. Asa anggiat parsaripeon na denggan nasida di 
jolonta, lumobi ma di jolo ni Tuhan. Dos ma rohanta, parjolo ma 
borunta, udut ma muse tu dongan sahuta, jala panimpuli ma suhutta 
ima natoras ni borunta. 
Pinasahat ma tinggki tu borunta. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan mengucapkan terima kasih atas 
pemberitahuan nya dan kami merasa bangga karena 
kedatangan kalian ke rumah kami. Dan mengatakan tentang 
rencana yang sangat baik dan mulia itu. Semoga kita semua 
menjadi bersaudara. Dan dari keluarga pihak perempuan 
memberitahukan kepada seluruh keluarga besar bahwa ada 
rencana baik dari keluarga pihak laki-laki untuk melamar anak 
perempuan dari keluarga mereka dan untuk membentuk 
bahtera rumah tangga yang baru. Dan keluarga pihak 
permepuan pun menanyakan kepada anak perempuan mereka. 
 
l. Boru ni Parboru 
Di hita saluhutna na pungu di son. Paribannami na ro dohot 
hula-hulanami niebatan nasida. Tapuji ma Tuhan, ala dilehon di hita 
tingki na uli on pajumpa jala marsaor mangulahon adat songon 
pinungka ni angka sijolo-jolo tubu. Anggiat ma dipasu-pasu Tuhan 
acara paulak une on manghorhon hadengganon di hita angka na 
martondong. 
Hamu paribannami na ro. Las roha di haroromuna. Tangkas 
do niantusan, ia haroromuna on ima na patuduhon holong do tu hula-
hulanta. Sihol ni rohamuna i, ala holong ni roha do i. Tangkas taboto 
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di angka na pajumpa songon on do lam tamba holong ni roha. Asi ma 
roha ni Tuhan sai lam ditambai di hita bisuk dohot gogo asa lam 
tadatdati patudu holong tu angka tondong. 
Tu paribannami pangantin nadua. Songon hahamuna ahu, 
naung parjolo mamungka parsaripeon, pasahaton do saotik poda 
manang pangidoan. Nunga gabe marsaripe hamu, unang ma nian 
holan gabe ama-ama dohot ina-ina hamu dikeluarganta. Boi ma nian 
gabe ama dohot gabe ina, di jolo ni hamu na mardongan tubu, 
ditonga-tonga ni hula-hulanta, nang di lingkungan parsahutaon di dia 
hamu maringanan. Molo hurang diantusi hamu dia maksudna ama 
dohot ina, marpanungkun hamu tu angka natua-tua. Ndang pola 
patorangonhu i saonari. Ima songon poda dohot pangidoan tu hamu 
nadua. Antong horas ma na ro, horas hami nidapotmuna. 
Ima hata sian hami boru/bere. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
anak perempuan dari keluarga pihak perempuan mengucapkan 
terima kasih dan sangat bahagia bisa menjadi bagian dari 
keluarga baru ini dan semoga kita semua menjadi saudara 











m. Dongan Sahuta Ni Parboru 
Di hamu raja ni boru dongan sahutanami na ro nuaeng 
mamboan parumaenna dohot anakna, songon memenuhi adatta 
paulak une, mebat, manang didok muse marubat lungun. 
Mauliate ma di haroromuna na manghorhon tubu parsaoran. 
Di parsaoran i do tubu holong i. Jadi na patubu holong do hamu tu 
hula-hulamuna. Ala tangkas diantusi hamu, holong do mangalap 
holong. 
Tu hamu pengantin nadua, na ro manghasiholi natua-
tuamuna. Poda sian dongan sahuta, nian nunga tangkas dipasahat 
dongan tingki pesta unjuk i. Alai diparsaoranta di tingki on tambaan 
ma muse. Ima songon nidok ni Ompunta sijolo-jolo tubu: Manat 
mardongan tubu, elek marboru, somba marhula-hula. Didok dope 
muse.  
Molo naeng ho gabe, somba ma marhula-hula. 
Molo naeng ho sangap, denggan ma ho mardongan tubu. 
Molo naeng ho mamora, elek ma ho marboru jala dame 
mardongan sahuta. Ima sidokhononnami sian dongan sahuta. 
Parrohahon hamu ma i, jala ulahon hamu di ngolumuna. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari teman atau perkumpulan yang berada di tempat tinggal 
keluarga pihak perempuan mengucapkan terima kasih dan 
kami mendoakan semoga menjadi keluarga yang bahagia 
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dalam menjalani bahtera rumah tangga, saling mendukung satu 
sama lain dan juga jangan lupa untuk saling berdoa mengucap 
syukur dalam hal apapun. Semoga bisa untuk membentuk 
keluarga yang baru. Tuhan Memberkati. 
 
n. Suhut Parboru 
Dihamu parboruonnami. Lae, Ito, dohot di uduranmuna. 
Mauliate ma dipasahat rohangku tu Tuhan ala dilehon roha na 
denggan di hamu laho mandapothon hami. Di bagasan las ni roha do 
hamu, di bagasan las ni roha do hami nanidapotmuna. 
Lae dohot hamu ito. Molo hubege do nangkin parhatamuna 
mandok: Na masiholdo hamu tu hami, ala ni i tontu na arga do hami 
di hamu. Mauliate ma tutu di haroromuna on. Didok hamu muse 
tambana na mangido poda hamu, lumobi ma di boru dohot helanami 
na mamungka parsariepon na imbaru. Tanda do hamu Lae siboto 
adat, ai diboto hamu do. 
Obuk do jambulan nidandan bahen samara, Pasu-pasu ni 
hula-hula pitu sundut soada mara. Diboan hamu indahan n alas dohot 
lompan na tabo, tontu na diantusi hamu do tona ni Ompunta na 
mandok: Songon na mandanggurhon batu tu dolok do mangalehon tu 
hula-hula. Lapatanna molo binahen na denggan tu hula-hula las 
martamba-tamba do na denggan tu joloniba. 
Anggiat ma holong na pinatudumuna di tingki on, mian di 
rohamuna, mian di rohanami tu angka ari na mangihut. 
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Di boru dohot hela. Mansai las roha mamereng haroromuna 
on. Hubereng sihar do panaili ni borunghu jala balga roha ni 
helanghu. Sudena i manghorhon las ni roha di hami natua-tuamuna. 
Marusaha ma hamu asa pangalaho na songon di tongki on, mian di 
hamu ganup ari. Molo tubu di hamu salisi paham, unang ma nian pola 
sahat i tu hami natua-tuamuna. Jala unang pola marboinoto halak 
selain ni hamu nadua. 
Lumobi tu ho boru hasian. Adong do hata na mandok: Molo 
kepala kampung Ama, kepala kampung do nang Inanta. Lapatanna, 
profesi ni Ama ingkon do gabe profesi ni Ina. Ala ni i, aha ulaon ni 
hela ingkon parsiajaranmu do i, asa boi ho mangalehon na porlu uju 
diporluhon, jala asa boi ho inang donganna martukar pikiran. 
Marhasil ama i di ulaonna godang do binahen dorongan dohot holong 
ni roha na pinatudu ni inanta. 
Ipe boru hasian, parrohahon ma hatangki, dohot angka poda 
na pinasahat ni paribanmuna dohot dongan sahuta. Pangke hamu ma 
i gabe bohal di parngoluon on. Antong sai Tuhan ma na mangiring 
hita asa leleng mangolu jala sai mandapot dalan ni ngolu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga anak pihak perempuan mengucapkan terima 
kasih atas kedatangan dari keluarga pihak laki-laki untuk 
menyampaikan berita sukacita tentang hubungan anak 
perempuan kami dengan anak laki-laki dari keluarga pihak 
laki-laki. Kami merasa sangat bangga dan mengakui bahwa 
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keluarga kalian merupakan keluarga keturunan raja yang 
mengerti tentang tata karma / adat batak. Semoga kedatangan 
kalian ini bisa membuat hubungan kita menjadi tambah erat 
dan menjadi bersaudara. Dan kami pun percaya bahwa kalian 
merupakan keturuanan dari orang-orang yang mengerti adat. 
Lalu dari keluarga pihak perempuan pun memberikan 
nasihat-nasihat kepada anak perempuannya dan calon 
suaminya untuk tetap dan mau bersedia mengikuti adat yang 
telah diajarkan oleh orang tua. Dan semoga bisa menjadi 
keluarga yang menadi panutan yang baik. Dan juga nantinya 
kalian harus selalu seiring dan sejalan dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga yang baru. 
 
o. Parboru 
Songon i ma di hamu parboruonnami. Nunga sahat poda dohot 
pangidoan tu Tuhan, songon na pinangidomuna i. Saonari hulehon 
hami ma tingki tu hamu mangampu. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan mengucapkan terima kasih. 




Horas ma jala gabe raja ni hula-hula! 
Di hita na marhaha anggi, borunami, lumobi ma di hamu 
pengantin nadua. Dos ma rohanta, parjolo ma borunta, ipe asa tu 
pengantin nadua, panutup ma ianggo amanta, ima natoras ni 
pangolin. Molo dung dos rohanta asa tamulai. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki pun mengucapkan rasa terima 
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kasih kepada besan kami. Dan juga menyampaikan 
pembicaraan kepada keluarga pihak laki-laki yang dimulai dari 
anak perempuan dalam keluarga pihak laki-laki. 
 
q. Boru Ni Paranak 
Horas ma na mangande, horas Andean ni hata. 
Di hamu hula-hula ni hula-hulanami. Molo hubereng songon 
dia las ni rohamuna manjalo haroronami, tung mansai balga do 
rohanami. Sipata pangalaho i do na sumintong patudu songon dia na 
di bagasan roha. Jadi ndang holan di hata dipatarida hamu las ni 
rohamuna, alai tarida do nang di pambahenan. Di sudena i 
pasahatonnami do mauliate di hamu. Lumobi ma di hata poda na 
pinasahatmuna tu tunggane ima helamuna dohot tu inang bao, ima 
borumuna. Asi ma roha ni Tuhan, sai marparbue ma tutu di roha 
nasida. Asa hatop nasida gabe sada ama dohot sada ina di tonga-
tonganta. 
Antong, holong ni roha na tubu di hita di tingki on sai unang 
ma muba sai unang ma mose. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari anak perempuan keluarga pihak laki-laki ingin 
mengucapkan horas kepada besan kami atas diberikannya 
kesempatan ini dan ikut dalam acara tentang pelamaran ke 
rumah pihak perempuan (calon istri) dan merasa bangga / 
senang karena pembicaraan berjalan dengan lancer dan kami 
siap melaksanakan tugas apabila kami nantinya akan di 




r. Pangoli (Pengantin Laki-Laki) 
Di amang dohot di Inang. Di sude hamu na manjalo 
haroronami. Mauliate ma tapasahat tu Tuhan ala di bagasan las ni 
roha hamu hudapot hami. Poda dohot pasu-pasu na pinasahatmuna tu 
hami, tung mansai arga do i di hami. Anggiat ma diparbisuki jala 
dipargogoi Tuhan hami mangulahonsa. Sai ganjang ma umurmuna 
Amang, Inang, sude tahe hamu na manjalo haroronami di son. Asa sai 
adong panjaloannami di poda. Poda na pinasahatmuna i ampuonnami 
di bagasan roha jala ingotonnami saleleng mangolu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Pengantin laki-laki ingin mengucapkan terima kasih kepada 
bapak dan ibu serta seluruh keluarga besar atas kesediaannya 
dan juga dukungan doanya sehingga acara pertemuan ini bisa 
berjalan sesuai dengan yang di inginkan. Dan pengantin laki-
laki pun mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
s. Boru Muli (Pengantin Perempuan) 
Di Bapa dohot Mama, di sude hamu na huhasiholi hami. 
Mauliate ma di Tuhan ala di bagasan hahipason dohot las ni roha do 
hita di tingki on. Poda na pinasahatmuna dohot pangidoan na 
nihatahonmuna, mauliate ma dokhononnami tu hamu. Martangiang 
ma Bapa dohot Mama, anggiat boi hami mangulahon podamuna i,jala 
anggiat siboan dohot sibahen las ni roha hami di hamu natua-
38 
 
tuanami. Antong sai ditangihon Tuhan ma angka na tahirim di 
parngoluonta on. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh 
pengantin laki-laki. Pengantin perempuan pun ingin 
mengucapkan terima kasih kepada bapak dan ibu serta seluruh 
keluarga besar atas kesediaannya dan juga dukungan doanya 
sehingga acara pertemuan ini bisa berjalan sesuai dengan yang 
di inginkan. Dan pengantin perempuan pun mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
t. Suhut Paranak 
Di hamu hula-hulanami, sude tahe hamu na manjangkon 
haroronami. Mauliate sian nasa roha hupasahat hami tu Tuhan, ala 
dipatulus do ulaonta di tingki on. Nang tu hamu sude mauliate do 
dokhononnami, ala tangkas huida hami songon dial as ni rohamuna 
manjalo haroronami. 
Poda dohot hata na uli na pinasahatmuna tu hami lumobi ma 
tu anak dohot parumanenami, mansai na arga do i di hami. Asi ma 
roha ni Tuhan, marpabue i nian di nasida nadua. 
Di anakniba dohot di parumaen, poda ni Lae tunggane na 
mandok: molo tubu salisi paham di hamu nadua, unang nian pola 
sahat i tu hami natua-tuamuna. Tung mansai na porlu do i 
parrohahononmuna. Parrohanon hamu nadua ma hata na uli i, jala 
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ahuhon hamu di bagasan rohamuna. Asi ma roha ni Tuhan dipargogoi 
jala diparbisuki hamu mangalugahon solu parsaripeonmuna. 
Antong sai dibege Tuhan ma angka na tahirim i, anggiat lobi 
marlapatan nian ngolunta on di masyarakat songon i nang di jolo ni 
Tuhan. Songon i ma hatanami, raja ni hula-hula. Horas ma hita 
saluhutna. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Mengucapkan terima kasih atas kesediaannya untuk menerima 
kedatangan keluarga pihak laki-laki ke rumah keluarga pihak 
perempuan. Dan di dalam damai sukacita karena maksud dan 
tujuan dari kedatangan keluarga pihak laki-laki di terima 
dengan hati yang senang. Semoga ini menjadi awal untuk 
menjalin persaudaraan ke depannya. Dan juga selalu di berkati 
oleh Tuhan atas rencana pembentukan bahtera rumah tangga 
yang baru untuk anak laki-laki kami dan juga calon istri. 
Semoga Tuhan Memberkati. 
 
u. Paranak 
Mauliate ma di Tuhan, didongani do hita mangulahon acara 
na uli na denggan on. Saonari hupasahat hami ma tu hamu hula-
hulanami, asa hamu ma manutup dohot tangiang. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki mengucapkan terima kasih dan 
meminta kepada keluarga pihak perempuan untuk menutup 





Salah seorang dari pihak parboru(keluarga dari pihak 
perempuan) bangkit berdiri untuk memimpin nyanyian rohani 
beberapa ayat, lalu ditutup dengan doa. 
 
2. Maningkir Tangga 
Maningkir tangga, yaitu kunjungan orang tua pengantin perempuan ke 
keluarga pengantin laki-laki, yang dilakukan setelah pengantin sudah mandiri 
atau telah memiliki rumah sendiri. Jika memang hal itu masih lama atau 
belum dalam rencana, acara maningkir tangga dapat dilakukan ketika 
pengantin berada di rumah orang tua pengantin laki-laki. 
Orang tua dari pihak pengantin perempuan yang akan mengadakan acara 
maningkir tangga, sesuai dengan adat hendaklah membawa dengke (ikan mas) 
dan boras sipir ni tondi (beras). Pihak dari perempuan pun menginformasikan 
terlebih dulu ke keluarga paranak (keluarga pihak laki-laki), agar keluarga 
paranak (keluarga dari pihak laki-laki) mempersiapkan daging babi, yaitu 
anak babi yang disembelih dan dimasak secara khas sesuai dengan acara adat. 
Tujuan dari di laksanakan acara maningkir tangga adalah untuk 
mengetahui lebih jelas rumah tempat tinggal pengantin. Namun yang terucap 
pada kata-kata, adalah untuk memantau perkembangan pengantin dalam 
memulai hidup barunya.23 
                                                          
23 Ibid., hlm 188 
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Sama prosedurnya dengan acara paulak une, yaitu setelah makan diadakan 
acara pembicaraan formal (panghataion na marsintuhu). Pengambil inisiatif 
ialah dari pihak paranak(keluarga dari pihak laki-laki) yang menanyakan 
makna kunjungan dari pihak parboru (keluarga dari pihak perempuan). 
a. Paranak 
Manghatai ma hita raja ni hula-hula. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 




Na denggan Amang boru. Alai andorang so manghatai hita, di 
son peak do tudu-tudu ni sipanganon, songon dia ma partordingna 
Amang boru. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Keluarga dari pihak perempuan sudah siap dan menanyakan 
tentang daging yang ada di depan untuk bagaimana selanjutnya 
kepada keluarga dari pihak laki-laki. 
 
c. Paranak 
Olo tutu raja ni hula-hula. Ianggo taringot tu tudu-tudu ni 
sipanganon i, raja ni hula-hula, hamu ma na mangaturhon ala nunga 
hupasahat hami tu hamu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Keluarga dari pihak laki-laki menjawab bahwa itu telah kami 
serahkan kepada besan kami dan kalian yang mengatur 




Antong molo songan i, ala di hutamuna do ulaon on, tontu 
ndang so marjambar dongan sahutamuna. Ala ni i tapasahat ma tu 
borumuna asa diboan tu dapur, jala las dibungkusi. Anon din a laho 
mulak dilehon ma tu na patut manjalo. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari pihak perempuan mengucapkan terima kasih. Dan kami 
akan memanggil anak perempuan kami untuk membungkus 
dan nanti akan di berikan kepada keluarga yang pantas 
menerima di saat akan pulang. 
 
e. Paranak 
Tatorushon ma manghatai raja ni hula-hula. Mauliate ma di 
Tuhan horas ma hamu na ro, horas hami didapot hamu. Di 
haroromuna raja ni hula-hula tung mansai bolga do rohanami. 
Diboan hamu dengke na tabo dohot boras sipir ni tondi. Tontu adong 
ma sintuhu ni haroromuna mandapothon hami ianakhonmuna. Dia ma 
raja ni hula-hula haroromuna, denggan ma paboa hamu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Menanyakan tentang kedatangan besan ke rumah keluarga 
pihak laki-laki dan dengan membawa beras sebagai tanda 










Ima tutu raja ni boru. Horas jala las rohamuna hudapot hami, 
horas hami jala di bagasan las ni roha mandapothon hamu. Anggiat 
ma ditambai Tuhan angka silas ni roha di hita tu ari na mangihut. 
Ia sipanganon angka naung tapangan i raja ni boru, 
sipanganon las nir roha do i. Sai manghorhon gogo na imbaru ma i di 
hita, lumobi di boru dohot helanami. Ianggo sintuhu ni haroronami 
Amang boru, parhorasan panggabean dohot las ni roho do. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan mengucapkan terima kasih atas 
kesediaannya untuk menerima kedatangan kami dan juga 
membawa oleh-oleh berupa beras dan makanan yang apa 
adanya sebagai tanda rasa sukacita kami atas pembentukan 
rumah tangga yang baru antara anak perempuan kami dengan 
anak laki-laki kalian. 
 
g. Paranak 
Las rohanami umbege raja ni hula-hula. Parhorasan 
panggabean dohot si las ni roha do hape. Anggiat ma tutu sai gok las 
ni roha hita tu ari na mangihut lumobi ma boru dohot helamuna. Alai 
raja ni hula-hula, angkup ni silas ni roha i, tontu adong ma nanaeng 
sitaringotan. Tangkas ma raja ni hula-hula hatahon hamu tu hami. 
Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki mengucapkan terima kasih dan 
sangat merasa senang atas kedatangannya dan kami merasa 
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bahagia biarpun cara penerimaan kami agak kurang / seadanya 
semoga tidak membuat kecewa atas kunjungannya. Dan kami 
ingin menanyakan maksud dan tujuan kedatangan dari 
keluarga pihak perempuan ke rumah kami. 
 
h. Parboru 
Ido tutu raja ni boru. Songon na niidamuna, ro hami hula-
hulamuna tu bagas na martua on, mamboan boras sipir ni tondi. Pir 
ma tondimuna, lumobi boru dohot helanami di na mamungka 
parsaripeon nasida. Huboan hami do dengke setio-tio, asa anggiat ma 
ro angka na tio di hita sude. 
Angkup ni i raja ni boru, sai tu anakhonniba do roha. Boha do 
ulaning, hipas-hipas do nasida manang ndang? Sai songon i ma 
pingkiran raja ni boru. Nuaeng pe, nunga tangkas huida hami nasida 
di bagasan hahipason jala di bagasan las ni roha. Mauliate ma di 
Tuhan, ala tongtong do dipadao sahit sian nasida dohot sian hamu 
saluhutna. Sai masitangiangan ma hita anggiat ditambai Tuhan di 
hita hahipason dohot las ni roha tu angka ari na mangihut. Ima 
haroronami raja ni boru. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Terima kasih atas pertanyaan dari keluarga pihak laki-laki 
tentang maksud dan tujuan kedatangan kami adalah karena 
kami merasa bahagia atas perkawinan anak kami di beberapa 
hari yang lalu dan kami merasa ingin melihat / ingin tau 
tentang keadaan dan tempat tinggal anak kami setelah 
membentuk bahtera rumah tangga yang baru. Dan kami merasa 
rindu dengan anak perempuan kami, walaupun sudah menjadi 
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tanggung jawab keluarga kalian. Dan kami memang percaya 
benar bahwa putri kami itu dalam keadaan bahagia. Jadi 
tentang kedatangan kami ingin mengucapkan terima kasih dan 
melihat atau memastikan kebahagiaan anak kami. 
 
i. Paranak 
Mauliate ma sian nasa rohanami pasahatonnami tu hamu raja 
ni hula-hula. Tung mansai sari do hape hamu di hami, lumobi ma di 
hela dohot borumuna. Songon pinangidomuna asa masitangiangan 
hita anggiat dilehon Tuhan hahipason dohot las ni roha, tung na toho 
ma i raja ni hula-hula. Mansai na arga do hahipason i do ngolunta 
on. Dohot hahipason i do boi taisi ngolunta on dohot denggan.  
Rajanami, raja ni hula-hula! Atik adong dope sian 
uduranmuna na pasahat poda tu hami lumobi ma tu boru dohot 
helamuna, pinasahat ma tingki tu hamu. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : kami 
dari keluarga pihak laki-laki mengucapkan terima kasih juga 
atas kunjungan dan perhatian yang sangat dalam kepada kami 
sampai meluangkan waktu untuk menjenguk keluarga anak 
kami di sini. Semoga anak kami di doakan supaya menjadi 




Horas ma jala gabe raja ni boru. 
Di hita na sauduran, dua unsur do hita na ro on, ima hita 
namarhaha anggi dohot borunta. Didok roha talehon ma jolo tingki tu 
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borunta, ipe asa tu hita na marhaha anggi. Di rohangku sian hita na 
marhaha anggi tapasahat ma tu suhutta. Molo dung dos rohanta asa 
tapangke tingki. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Keluarga dari pihak perempuan mengatur tata cara untuk 
menyampaikan sepatah kata dan doa juga kepada keluarga 
yang baru. 
 
k. Boru Ni Parboru 
Horas ma di hita saluhutna. Nian tingki na ro hamu paulak 
une, nunga tangkas pinasahat angka hata na uli dohot poda tu 
paribannami. Alai i do, mulak-ulak songon na mangusa botohon, ido 
sibahen na ias. Songon i do nang hata i, diparulak-ulakhon mandok, 
tujuanna asa tung singkop do diulahon. Ompe pariban, di 
parjumpaonta di tingki on sidokhononhu on do : Parjolo ma n alas 
roha mamereng pariban nadua di bagasan hahipason. Minar do 
pamerengmuna huida hami, dapot sian i berengon na gok las ni roha 
do pariban si ganup ari. Mauliate ma di Tuhan. Anggiat ma sai 
tontong di bagasan hahipason di bagasan las ni roha hamu nadua tu 
ari na mangihut. Sisada urdot ma hamu sisada tortoran, sisada tahi 
sahata saoloan. Balintang ma pagabe tumandanghon sitadoan, saut 
ma hamu gabe molo denggan hamu masipaolo-oloan. 
Songon i ma hata sian hami paribanmu. Butima. 
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Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Mengucapkan selamat menempuh hidup baru dan jangan lupa 
selalu tetap berdoa kepada Tuhan dan juga tetap memiliki 
hubungan yang baik-baik dengan keluarga 2 belah pihak. 
 
l. Suhut Parboru 
Di Lae, Ito, hela dohot boruniba, sude tahe hamu na manjalo 
haroronami. Mauliate ma di Tuhan, dilehon di hita tingki na uli on, 
pajumpa di bagasan hahipason di acara adat songon pinungka ni 
Ompunta sijolo-jolo tubu. Di bagasan las ni roha do hamu huida 
hami, nang hami na ro tung mansai las rohanami, lumobi ma na huida 
hami hahipason ni boru dohot helanami. 
Songon nidok ni parende, anakhonhi do hamoraon. Ala ni i sai 
tu anakhonniba i do roha. Dungi muse, tung na lehet do 
masipalingunan di angka na martondong, ai di tingki i do tubu 
holong. Ipe di hamu Lae, Ito, di hamu sude. Asi ma roha ni Tuhan 
tubu ma holong na mangolu di hita tu angka ari na mangihat. Asa rap 
hita manogu-nogu dohot manambor-nambori parsaripeon na imbaru 
ni ianakhonta. Asa anggiat ripe sitiruon nasida di tonga-tonga ni 
masyarakat, jala siboan las ni roha di hita natua-tuana. 
Antong asi ma roha ni Tuhan, didongani hita di angka 
siulaonta dohot di angka pingkiranta. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Menyampaikan nasihat dan doa kepada anak perempuannya 
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dan juga anak laki-laki dari keluarga pihak laki-laki yang baru 
membentuk bahtera rumah tangga. Semoga bahtera rumah 
tangga kalian selalu dalam keadaan baik dan juga semoga 
cepat di karunia anak. Dan juga meminta untuk orang tua dari 
pihak laki-laki agar selalu mengajar / membimbing anak 
perempuannya. Karena bagaimana pun mereka itu masih dalam 
tahap belajar untuk mengarungi bahtera rumah tangga dan 
kami sangat mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
m. Parboru 
Songon i ma di hamu parboruonnami dohot uduranmuna na 
tampak manjalo haroronami. Saonari pinasahat ma tingki tu hamu 
mangampu. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak perempuan akan menutup pembicaraan ini 
dan kami memberikan waktu untuk keluarga dari pihak laki-
laki agar memberikan beberapa sepatah kata sebelum 
pembicaraan ini di tutup. 
 
n. Paranak 
Mauliate ma raja ni hula-hula. Nunga mansai tangkas hata na 
uli na pinasahatmuna tu hami lumobi ma tu anak dohot 
parumaennami. Asi ma roha ni Tuhan ditangihon jala dioloi angka na 
pinangidomuna i. 
Di hita na sauduran na pungu di son. Sahat ma tu hita 
pangampuon. Didok roha sada pe hita na mangampu hata ni hula-
hula, sude ma hita na dapotan uli. 
Molo dos rohanta, amanta suhut ma mewakili hita saluhutna. 
49 
 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
dari keluarga pihak laki-laki mengucapkan terima kasih kepada 
besan kami yang telah menyampaikan nasihat-nasihat dan doa 
atas pembentukan bahtera rumah tangga yang baru bagi anak 
kita. Dan semoga apa yang kita inginkan selalu dalam 
penyertaan kasih karunia Tuhan. 
 
o. Suhut Paranak 
Di hamu na huparsangapi hami, raja ni hula-hulanami na ro 
mandapothon hami. Mansai las rohanami di haroromuna on. Diboan 
hamu boras sipir ni tondi, pir ma tondinta raja ni hula-hula ditumpak 
asi dohot holong ni Tuhan. Lumobi ma boru dohot helamuna. Diboan 
hamu dope dengke simudur-udur. Sai mudur-udur ma hamu ro 
manopot hami, songon i nang hami parboruonmuna laho pasangap 
hamu. 
Asing ni i, dipasahat hamu do poda dohot hata na uli tu hami, 
lumobi ma tu hela dohot borumuna, parumaennami. Asi ma roham ni 
Tuhan, disahaphon ma i di nasida laho mangalugahon ruma tanggana 
tu pudian ni ari. Di sude na binoanmuna, mauliate ma dokhononnami 
tu hamu. Tuhan ma na mangalehon na uli na denggan, ali ni na uli na 
denggan na pinasahatmuna tu hami. 
Nang di hamu dongan sahutanami, borunami, na sai tontong 
tampak mandongani hami, mauliate ma di hamu. 
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Di nanaeng mulak pe anon hamu raja ni hula-hulanami dohot 
angka uduranmuna tu bagasmuna, Tuhan ma na mandongani hamu. 
Antong, horas ma di hamu, horas nang di hami. Butima. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : Kami 
ingin mengucapkan terima kasih atas nasihat dan doa yang 
telah di sampaikan kepada keluarga anak kami yang baru 
dalam membentuk keluarga yang baru. Dan kamu juga 
memohon agar selalu mendoakan yang terbaik bagi bahtera 
rumah tangga mereka. Dan maaf jika kami tidak bisa 
membalas atas semua yang telah di berikan ataupun telah di 
sampaikan kepada kami. Dan semoga Tuhan yang 
membalasnya kepada kalian semua. Terima kasih. 
 
p. Paranak 
Songon i ma raja ni hula-hula. Nunga huampu hami hata na 
uli na denggan na pinasahatmuna. Sada pe hami na mangampu, sude 
ma na dapotan uli. Didok rohanami hamu ma na manutup dohot 
tangiang. 
Adapun maksud dari bahasa batak tersebut yaitu : 
Berhubung karena acara pembicaraan telah selesai di 
laksanakan. Keluarga dari pihak laki-laki meminta kepada 
orang tua dari anak perempuan nya untuk menutup acara 
dengan doa. 
 
Acara ditutup dengan doa oleh salah seorang dari pihak 




F. Penelitian yang Relevan 
Peneliti menggunakan tinjauan penelitian sejenis yang diperoleh dari beberapa 
referensi dari skripsi terdahulu, salah satu yang memiliki fokus pembahasan tentang 
perkawinan adat batak adalah skripsi oleh Cerayuni Nainggolan tentang “Perubahan 
Adat Perkawinan Mangalua Pada Masyarakat Batak Toba”. Skripsi ini 
mendeskripsikan tentang perubahan adat perkawinan mangalua dari segi teknis 
pelaksanaannya. 
Bahan tinjauan lainnya yang masih memiliki kaitan dengan perkawinan adat 
batak adalah skripsi oleh Merlina Malau tentang “Perubahan Sistem Perkawinan 
Etnik Batak Toba Di Daerah Tujuan Migrasi Di Kelurahan Jatiasih”. Skripsi ini 
mendeskripsikan tentang perubahan budaya terutama bahasa, mata pencaharian dan 
sistem perkawinan suku Batak Toba yang bermigrasi. 
Bahan tinjauan lainnya yang masih memiliki kaitan dengan perkawinan adat 
batak adalah skripsi oleh Parulian Situmorang tentang “Adat Perkawinan Masyarakat 
Batak Toba Di Jakarta (1971-2011)”. Skripsi ini mendeskripsikan tentang upacara 
adat perkawinan masyarakat Batak Toba di Jakarta pada kurun waktu 1971-2011, 
serta mengungkapkan keadaan sebelum perubahan dan juga faktor-faktor yang 


























































































































A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Peneliti dalam melakukan penelitian akan melakukan penelitian di 
daerah Cengkareng, Jakarta Barat. Wilayah Jakarta Barat  secara geografis 
terletak pada koordinat 106o22’42’’ BT – 106o58’18’’ BT dan 5o19’12’’ LS – 
6o23’54’’LS.24 Dengan luas wilayah Jakarta Barat yaitu 129,54 km2. Wilayah 
Jakarta Barat juga memiliki 8 kecamatan. Adapun 8 kecamatan tersebut yaitu: 
Cengkareng, Grogol Petamburan, Kalideres, Kebon Jeruk, Kembangan, 
Palmerah, Taman Sari, dan Tambora.  
Batas Wilayah :   
Utara  :Jakarta Utara (Kecamatan Penjaringan) 
Timur  :Jakarta Pusat (Kecamatan Gambir) 
Selatan  : Jakarta Selatan dan Propinsi Banten (Kota Tangerang) 
Barat   : Propinsi Banten  
                                                          
24BPS.http://jakbarkota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/2 Di akses tanggal 5 Desember 2016 
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Di daerah yang akan peneliti lakukan penelitian yaitu daerah 
Cengkareng, di mana di daerah ini terdapat banyak masyarakat yang berasal 
dari suku Batak. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pendatang dari tanah 
Batak ke Jakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti dimulai dengan 
kegaiatan pembuatan proposal pada bulan Desember 2016. Penelitian ini 
dibagi atas beberapa tahap. Adapun tahap pelaksanaan yang di lakukan oleh 
peneliti yaitu: 
a. Tahap Perencanaan yaitu pembuatan proposal dan rancangan 
penelitian yang dilakukan pada bulan November – Desember 2016 
b. Tahap Seminar Proposal Skripsi yang dilaksanakan pada bulan Januari 
2017. 
c. Tahap Pengumpulan Data (observasi, wawancara, dokumentasi dan 
studi pustaka) dilakukan pada bulan Januari 2017-Maret 2017). 
d. Tahap Kalibrasi Data (melakukan perpanjangan pengamatan dan 






B. Metodologi Penelitian 
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu pergeseran 
kebudayaan orang batak dengan studi kasus adat perkawinan orang batak yang 
bertempat tinggal di Jakarta, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antarfenomena yang diselidiki.25 
Dalam metode deskriptif, peneliti bisa saja membandingkan fenomena-
fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi komparatif. Adakalanya 
peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap fenomena-fenomena 
dengan menetapkan suatu standar atau suatu norma tertentu, sehingga banyak ahli 
menamakan metode deskriptif ini dengan nama survei normatif (normative 
survey).26 
Metode penelitian kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan: 
pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
langsung dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara 
                                                          
25 Moh.Nazir, Ph.D, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm 54 
26 Ibid., hlm 55 
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langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini 
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitian kualitatif 
deskriptif memungkinkan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 
memungkinkan mengkaji masalah-masalah normatif sekaligus memaparkan 
temuan di lapangan. 
Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan 
angka-angka, akan tetapi menyangkut pendeskripsian, penguraian dan 
penggambaran suatu masalah yang sedang terjadi. Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu 
dengan cukup waktu mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan 
kondisi masa lalunya. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (1984) sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui 
catatan tertulis atau melalui perekaman audio tapes dan pengambilan foto. 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan 
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hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Pada penelitian 
kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa 
bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan.27 
Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 
melalui proses wawancara dan observasi. Informan adalah yang memiliki 
pengetahuan lebih tentang pergeseran kebudayaan orang batak terhadap 
adat perkawinan orang batak yang bertempat tinggal di Jakarta sehingga 
dapat mempermudah peneliti dalam mengenali lingkungan penelitian. 
Informan kunci adalah seorang ketua bidang adat (Raja Parhata) 
sedangkan informan inti adalah masyarakat batak. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan secara langsung dari 
sumbernya. Melalui dokumen-dokumen yang berhubungan dan relevan 




                                                          
27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 157 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.28 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber 
dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada 
setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, 
di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan 
lain-lain. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya. 
                                                          
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 224 
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Bermacam-macam teknik pengumpulan data ditunjukkan pada gambar 
berikut.Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa secara umum terdapat empat 




Gambar 2. Macam-macam Teknik Pengumpulan Data 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 









banyak pada observasi berperan serta (participant observation),  wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.29 
1) Observasi 
Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi melalui 
media pengamatan. Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan.30 Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan berbagai alat yang sangat 
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 
maupun yang sangat jauh (benda ruang agkasa) dapat diobservasi dengan 
jelas. 
Dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunakan sarana utama yaitu 
indera penglihatan. Melalui pengamatan mata dan kepala sendiri seseorang 
peneliti diharuskan untuk melakukan tindakan pengamatan terhadap suatu 
tindakan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat tentang 
keadaan di lapangan dengan melakukan pengamatan langsung. Pengumpulan 
data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah 
                                                          
29 Ibid., hlm 225 
30 Ibid., hlm 226 
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cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan 
standar lain untuk keperluan tersebut.31 
Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti ketika melakukan 
obsrvasi antara lain: pengamat harus selalu ingat dan memahami hal apa yang 
hendak direkam dan dicatat, selain itu juga peneliti harus bisa membina 
hubungan yang baik antara pengamat dan obyek pengamatan. Sanafiah Faisal 
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant 
observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 
observation and covert observation), dan observasi yang tak berstruktur 
(unstructured observation). Selanjutnya Spradley, dalam Susan Stainback 
membagi observasi berpartisipasi menjadi empat, yaitu passive participation 
(observasi yang pasif), moderate participation (observasi yang moderat), 
active participation (observasi yang aktif), dan complete participation 
(observasi yang lengkap).32 
Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengetahui pergeseran kebudayaan orang batak terhadap adat perkawinan 
orang batak yang bertempat tinggal di Jakarta. Adapun prosedur observasi 
yang dilakukan adalah dengan mengamati pelaksanaan perkawinan yang di 
lakukan oleh orang batak batak yang bertempat tinggal di Jakarta. Peneliti 
                                                          
31Moh. Nazir, Ph.D, Op.Cit., hlm 175 
32Sugiyono, Loc. Cit 
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dalam melakukan penelitian menggunakan teknik observasi partisipatif, dalam 
hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan narasumber yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti juga dalam 
melakukan penelitian menggunakan teknik observasi terus terang atau 
tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. 
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan 
data yang masih dirahasiakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pun untuk melengkapi hasil 
observasi menggunakan data yang ditemukan oleh peneliti dengan tidak 
mengabaikan kemungkinan penggunaan sumber data non-manusia seperti 
dokumen dan catatan-catatan yang ditemukan selama penelitian dengan tujuan 
untuk melengkapi data hasil observasi. 
2) Wawancara/Interview 
Pengumpulan data dengan wawancara/interview merupakan teknik yang 
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Esterberg mendefinisikan 
wawancara/interview merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.33 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga apabila ingin peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak 
bisa ditemukan melalui observasi. 
Wawancara merupakan hatinya penelitian sosial. Walaupun bagi 
pewawancara, proses tersebut adalah suatu bagian dari langkah-langkah 
dalam penelitian, tetapi belum tentu bagi responden, wawancara adalah 
bagian dari penelitian. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti juga 
bergantung dari proses interaksi yang terjadi. Suatu elemen yang paling 
penting dari proses interaksi yang terjadi adalah wawasan dan pengertian 
(insight). Selain dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
narasumber, situasi wawancara dan isi pertanyaan yang ditanyakan 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi dan komunikasi dalam 
wawancara. Isi dari wawancara mempengaruhi peneliti yang melakukan 
wawancara, narasumber dan situasi wawancara. Pengaruh timbal balik terjadi 
                                                          
33Ibid., hlm 231 
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antara peneliti yang melakukan wawancara dan situasi wawancara, antara 
situasi wawancara dengan narasumber, dan antara peneliti dan narasumber 
sendiri. 
Wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara (interview guide) 
yang telah dibuat oleh peneliti yang berkaitan dengan hal yang dijadikan 
sebagai kajiandalam penelitian ini. Dalam melakukan penelitian, peneliti 
menggunakan teknik wawancara secara mendalam. Wawancara mendalam ini 
berlangsung secara simultan, yang merupakan proses yang berkesinambungan 
atau bersifat interaktif dan siklus. Peneliti dalam melakukan wawancara 
secara berkesinambungan tidak hanya sekali melakukan wawancara tetapi 
bisa dilakukan lebih dari satu kali untuk tujuan memperoleh keabsahan data, 
selain itu dalam pelaksanaannya peneliti juga bisa mengajukan pertanyaan 
secara berulang-ulang untuk tujuan mendapatkan data yang sejelas-jelasnya. 
Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti dapat menggabungkan / 
mengkombinasikan teknik observasi partisipatif dengan wawancara secara 
mendalam.Selama melakukan observasi, peneliti dalam melakukan penelitian 







Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel / dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian 
juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik dan seni yang telah ada. 
Dalam penelitian pergeseran kebudayaan orang batak, peneliti akan 
mencari tahu sejarah pelaksanaan perkawinan yang di lakukan oleh orang 
batak di daerah asal sebelum mereka berpindah ke Jakarta. 
4) Triangulasi 
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara bersama. Triangulasi sumber berarti, 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Hal ini dapat di gambarkan seperti gambar 3.1 dan 3.2 berikut : 
 
 
Gambar 3.1 Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-













Gambar 3.2 Triangulasi “sumber” pengumpulan data (satu teknik 
pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C). 
Sumber : Sugiyono (2015) 
 
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan suatu strategi yang digunakan 
untuk memeriksa keabsahan data atau dokumen yang didapatkan atau diperoleh 
dari penelitian, supaya hasil penelitiannya benar-benar dapat dipertanggung 
jawabkan dari segala segi. 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi dalam hal ini kebeneran 








tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil 
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 
Menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, 
dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti 
semula. Heraclites dalam Nasution menyatakan bahwa “kita tidak bisa dua kali 
masuk sungai yang sama”. Air mengalir terus, waktu terus berubah, situasi 
senantiasa berubah dan demikian pula perilaku manusia yang terlibat dalam 
situasi sosial. Dengan demikian tidak ada suatu data yang tetap konsisten/stabil.34 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan membercheck.35 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti kembali ke lapangan 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, 
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk 
                                                          
34Ibid., hlm 269 
35Ibid., hlm 270 
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rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran 
peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 
Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat 
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjangan 
pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data 
yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 
berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar 
berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
b. Peningkatan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkan secara pasti dan sistematis. 
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. 
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat 






Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu. 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
3) Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
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yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya. 
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil 
penelitian dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan 
data. 
d. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk memberikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Data tentang 
interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-
foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera, 
handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
e. Mengadakan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 
datanya data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi 
apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 
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disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan 
pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah 
temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi 
data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 
data atau informan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu.Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.36  Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.37 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. 
                                                          
36 Ibid., hlm 246 
37Ibid., hlm 247-252 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 














HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam hasil penelitian ini akan di deskripsikan berdasarkan pada temuan di 
lapangan yang diperoleh peneliti, baik dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Adapun alur berpikir pada penelitian ini sebagai berikut : 
A. Gambaran Umum Wilayah Cengkareng, Jakarta Barat Dan Profil 
Informan 
1. Keadaan Lokasi Wilayah Cengkareng, Jakarta Barat 
Penelitian dilakukan di wilayah Cengkareng yang merupakan 
bagian dari Kecamatan Cengkareng di wilayah Jakarta Barat. Luas 
wilayah Cengkareng yaitu 26,54 km2. Wilayah Cengkareng pun 
terbagi menjadi 2 (dua) wilayah yaitu: Cengkareng Timur dan 
Cengkareng Barat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mengambil penelitian di wilayah Cengkareng Timur. Wilayah Jakarta 
Barat juga memiliki 8 (delapan) Kecamatan. Adapun 8 (delapan) 
kecamatan tersebut yaitu : Kecamatan Cengkareng, Kecamatan Grogol 
Petamburan, Kecamatan Kalideres, Kecamatan Kebon Jeruk, 
Kecamatan Kembangan, Kecamatan Palmerah, Kecamatan Taman 
Sari, dan Kecamatan Tambora. Batas wilayah Kecamatan Cengkareng 
ini pun berbatasan dengan Jalan Raya Kapuk Kamal, Kel. Kapuk 
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Muara, Kec. Penjaringan Jakarta Utara jika di sebelah utara. Jika di 
sebelah timur berbatasan dengan Jalan Tubagus Angke, Kel. Wijaya 
Kusuma, Kec. Grogol Petamburan. Di sebelah selatan berbatasan 
dengan Kali Pesanggrahan, Kel. Kembangan, Kec. Kembangan. 
Perbatasan wilayah di sebelah barat berbatasan dengan Jalan Ring 
Road, Kel. Kalideres. 
 
Tabel 3.1 Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan 
Cengkareng, Jakarta Barat 
No. Desa / Kelurahan Kode Pos 
1. Kelurahan Kedaung Kali Angke 11710 
2 Kelurahan Kapuk 11720 
3. Kelurahan Cengkareng Barat 11730 
4. Kelurahan Cengkareng Timur 11730 
5. Kelurahan Rawa Buaya 11740 
6. Kelurahan Duri Kosambi 11750 
 









2. Demografi masyarakat di Kecamatan Cengkareng, Kotamadya 
Jakarta Barat 
Berdasarkan Luas Wilayah, Jumlah RT / RW dan Kepala 
Keluarga, Penduduk dan Kependudukan di Kecamatan Cengkareng. 
Tabel 3.2 Luas Wilayah, Jumlah RT / RW dan Kepala 
Keluarga, dan Penduduk 
No. Kelurahan Luas 
Wilayah 
(Km2) 
RT RW Kepala 
Keluarga 
Penduduk 
1. Duri Kosambi 5,91 165 15 23.561 81.198 
2. Rawa Buaya 4,07 140 12 21.635 69.812 
3. Kedaung Kali Angke 2,81 82 8 11.915 35.980 
4. Kapuk 5,63 222 16 46.009 150.393 
5. Cengkareng Timur 4,51 223 17 26.829 87.312 
6. Cengkareng Barat 3,61 181 16 21.642 71.155 
Sumber : Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 
Berdasarkan Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin di 
Kecamatan Cengkareng. 
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin di 
Kecamatan Cengkareng 
No. Kelurahan Jenis Kelamin Jumlah 
Total Laki-Laki Perempuan 
1. Duri Kosambi 41.272 39.926 81.198 
2. Rawa Buaya 35.971 33.841 69.812 
3. Kedaung Kali 
Angke 
19.138 16.842 35.980 
4. Kapuk 71.824 72.569 150.393 
5. Cengkareng Timur 44.617 42.695 87.312 
6. Cengkareng Barat 34.975 36.180 71.155 
Sumber : Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 
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Berdasarkan data penduduk di wilayah Kecamatan Cengkareng 
berprofesi sebagai (Tani, Karyawan Industri, Pekerja Bangunan, 
Karyawan Transportasi / Komunikasi, Karyawan Keuangan, PNS, dll). 
Berikut ini adalah tabel penduduk berdasarkan lapangan pekerjaan. 
 Tabel 3.4 Berdasarkan Lapangan Pekerjaan 
No. Kelurahan Lapangan Pekerjaan 
Pertanian Industri Bangunan Transportasi / 
Komunikasi 
Keuangan 
1. Duri Kosambi 94 8.674 578 563 99 
2. Rawa Buaya 97 8.241 594 436 112 
3. Kedaung Kali 
Angke 
- 6.112 356 330 204 
4. Kapuk 58 20.432 1.573 2.730 86 
5. Cengkareng Timur 7 12.589 855 1.248 147 
6. Cengkareng Barat 26 10.352 741 761 138 
Sumber : Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 
No. Kelurahan Lapangan Pekerjaan 
Pemerintahan Jasa Perdagangan Lainnya 
1. Duri Kosambi 158 2.411 5.011 5.973 
2. Rawa Buaya 961 1.116 8.546 1.644 
3. Kedaung Kali 
Angke 
491 1.482 2.006 1.138 
4. Kapuk 1.935 2.573 9.688 6.934 
5. Cengkareng Timur 1.297 196 6.517 3.973 
6. Cengkareng Barat 911 1.398 4.623 2.650 





Berdasarkan Jumlah Penduduk menurut Agama yang Dianut di 
wilayah Kecamatan Cengkareng. 
Tabel 3.5 Menurut Agama yang Dianut 
No. Kelurahan Islam Katholik Protestan Hindu Budha 
1. Duri Kosambi 66.569 5.053 6.167 2.001 1.408 
2. Rawa Buaya 47.740 7.866 5.522 2.741 5.493 
3. Kedaung Kali 
Angke 
30.990 2.516 1.122 341 1.011 
4. Kapuk 133.558 7.829 2.436 252 6.318 
5. Cengkareng Timur 77.879 3.535 2.412 1.634 1.852 
6. Cengkareng Barat 58.843 5.326 3.578 536 2.872 
Sumber : Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 
Berdasarkan Jumlah Penduduk Suku Batak di wilayah 
Kecamatan Cengkareng. Berikut ini adalah tabel penduduk 
berdasarkan jumlah suku batak. 
Tabel 3.6 Berdasarkan Suku Batak di Wilayah Cengkareng 
No. Kelurahan Suku Batak Gereja 
HKBP Non – HKBP 
1. Duri Kosambi 6.167 4.084 2.083 
2. Rawa Buaya 5.522 4.402 1.120 
3. Kedaung Kali Angke 1.122 500 622 
4. Kapuk 2.436 1.218 1.218 
5. Cengkareng Timur 2.412 2.000 412 
6. Cengkareng Barat 3.578 2.239 1.339 





3. Deskripsi Informan Kunci dan Informan Inti 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
informan kunci dan informan inti untuk mendapatkan informasi terkait 
penelitian yang sedang dilakukan. Adapun informan kunci yaitu 
seorang ketua bidang adat marga ompusunggu. Sedangkan informan 
inti berasal dari beberapa masyarakat suku Batak Toba yang bertempat 
tinggal di wilayah Cengkareng, Jakarta Barat. 
a. Informan Kunci 
Informan Kunci dalam penelitian ini merupakan 
seorang ketua bidang adat marga ompusunggu sejabodetabek 
(Raja Parhata) dengan berinisial S,OP. Beliau pernah berkuliah 
di Universitas Sumatera Utara. Beliau merupakan lulusan 
hukum saat berkuliah di Universitas Sumatera Utara. Pada 
awal beliau merantau ke Jakarta bekerja sebagai seorang 
pengacara selama beberapa tahun, hingga pada akhirnya beliau 
memutuskan untuk berwiraswasta hingga saat ini. Saat saya 
bertemu dan melakukan wawancara dengan informan kunci, 
beliau pun sudah berumur 53 Tahun dan beliau pun telah aktif 
selama 5 Tahun dalam kegiatan parsahutaon (perkumpulan 
sekampung atau bertetangga di kalangan masyarakat batak 
toba). Dalam perkawinan yang dilakukan oleh marga 
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ompusunggu, beliau menjadi Seorang Protokol / Raja Parhata 
yang memimpin selama kegiatan adat perkawinan batak toba 
berlangsung. 
 
b. Informan Inti 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan inti 
merupakan masyarakat suku batak toba yang bertempat tinggal 
di wilayah Cengkareng Timur, Jakarta Barat. Informan Inti 
tersebut terdiri dari beberapa inisial nama yang digunakan 
peneliti yaitu : Ama AS, Ama FA, Ina EL, Ama PS, Ama FP. 
Peneliti menggunakan bahasa batak untuk sebutan bagi 
bapak ataupun sebutan bagi Ibu. Kata Ama dan Ina merupakan 
bahasa batak yang digunakan untuk memanggil orang yang 
umurnya sama dengan umur orang tua. Sedangkan untuk 
sebutan bagi orang tua kandung menggunakan kata Amang 
(bapak) dan Inang (ibu). 
1) Ama AS (Bapak AS) 
Ama AS (Bapak AS) merupakan seorang yang 
telah merantau dan tinggal di Jakarta selama 27 Tahun. 
Beliau saat ini telah memiliki keluarga. Pekerjaan 
beliau saat ini merupakan karyawan di sebuah kantor / 
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perusahaan. Awal pertama kali beliau datang merantau 
ke Jakarta bekerja sebagai seorang buruh. Di tengah-
tengah kesibukan beliau, terkadang beliau pergi ke lapo 
tuak (tempat makan bagi orang batak) untuk sekedar 
makan ataupun berkumpul bersama orang batak yang 
masih berteman dengan beliau. 
2) Ama FA (Bapak FA) 
Ama FA (Bapak FA) merupakan seorang yang telah 
merantau dan tinggal di Jakarta selama 25 Tahun. 
Beliau pun telah memiliki keluarga. Pekerjaan beliau 
merupakan karyawan swasta.Beliau memiliki 1 orang 
istri dan 3 orang anak. Anak beliau yang pertama telah 
menikah, lalu anak beliau yang kedua masih kuliah, 
sedangkan anak ketiga beliau bekerja. Selama sesi 
wawancara, beliau memberikan informasi yang di 
butuhkan oleh peneliti. Selain itu juga peneliti sempat 
di ajak berdiskusi bersama beliau. Beliau memiliki 
pemikiran yang terbuka saat bersama peneliti. 
3) Ina EL (Ibu EL) 
Ina EL (Ibu EL) merupakan seorang yang telah 
merantau dan tinggal di Jakarta selama 20 Tahun. 
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Beliau pun sama telah memiliki sebuah keluarga. 
Pekerjaan beliau sehari-hari merupakan Ibu Rumah 
Tangga. Beliau merupakan istri dari Bapak FA. Awal 
melakukan wawancara dengan beliau, sempat di tolak. 
Akan tetapi karena adanya bantuan dari suami beliau 
untuk peneliti akhirnya peneliti bisa melakukan 
wawancara terhadap beliau. 
4) Ama PS (Bapak PS) 
Ama PS (Bapak PS) merupakan seorang yang telah 
merantau dan tinggal di Jakarta selama 25 Tahun. 
Beliau juga telah memiliki keluarga. Pekerjaan beliau 
yaitu wiraswasta. Beliau sangat ramah saat peneliti 
datang menemuinya, akan tetapi beliau sempat tidak 
ingin di wawancara. Setelah peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan melakukan wawancara akhirnya 
beliau pun bersedia. Beliau tidak pernah di wawancara 
oleh siapapun sebelumnya sehingga cukup sulit untuk 
mendapatkan informasi dari beliau. 
5) Ama FP (Bapak FP) 
Ama FP (Bapak FP) merupakan seorang yang telah 
merantau dan tinggal di Jakarta selama 27 Tahun. 
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Beliau saat ini telah memiliki keluarga. Pekerjaan 
beliau merupakan seorang karyawan. Selama sesi 
wawancara dengan beliau, peneliti merasa senang 
karena bisa mendapatkan informasi yang di perlukan 
oleh peneliti. Beliau memiliki pemahaman yang baik 
terkait tentang adat batak . 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Alasan Orang Batak Toba tidak menggunakan Perkawinan 
dengan Adat Batak Toba 
Pada saat ini perkawinan masyarakat suku batak toba dengan 
sesama agama dan suku sudah mulai jarang terlihat dan dilaksanakan. 
Tidak jarang jika beberapa pemuda ataupun pemudi yang merupakan 
suku Batak Toba melakukan acara perkawinan dengan tidak 
menggunakan adat perkawinan batak toba. Hal tersebut didasarkan 
perkawinan yang terjadi bukan merupakan perkawinan dengan sesama 
agama dan suku. Dan juga bisa terjadi karena faktor perkembangan 
teknologi dalam hal ini adanya media sosial. Sehingga pemuda 
ataupun pemudi suku Batak Toba lebih mudah berkenalan dengan 




a. Faktor Perkembangan Teknologi 
Di era modernisasi saat ini pun menjadi faktor penyebab para 
generasi muda suku batak toba yang sudah jarang melakukan 
perkawinan secara adat batak toba. Perkembangan teknologi yang 
telah berkembang pesat memudahkan seseorang untuk bisa bertemu 
ataupun berkenalan dengan seseorang yang awalnya tidak di kenal 
melalui media sosial.  
Senada dengan pernyataan dari Bapak FA sebagai informan 
inti, yaitu bahwa : 
“ Saya mengenal istri saya saat ini di kenalkan oleh teman saya melalui 
media sosial, saat itu masih belum terlalu paham menggunakan media 
sosial”.38 
Adanya faktor perkembangan teknologi dalam hal ini 
penggunaan media sosial tentumembuat perkenalan ataupun 
pertemanan calon pasangan di Jakarta bukan lagi antar desa. Sehingga 
proses martandang(mengunjungi calon pasangan) yang seharusnya di 
lakukan berkelompok seperti di daerah asal oleh masyarakat suku 
Batak Toba pun mengalami perubahan. Adapun proses mangaririt 
yang berarti memilih calon pasangan hidup, dengan mendatangi 
                                                          




tempat tinggal si gadis untuk menyatakan isi hatinya dan memiliki 
keinginan untuk menikahi gadis yang didekatinya.39 
Jika jaman dahulu pemuda ataupun pemudi suku batak toba 
ingin mencari jodoh atau hanya sekedar berkenalan, mereka akan 
minta diperkenalkan oleh kerabat terdekatnya. Akan tetapi di era 
modernisasi saat ini dimana dunia ada dalam genggaman manusia 
sehingga memudahkan bagi semua orang. Sehingga dalam beberapa 
peristiwa tidak jarang pernikahan yang terjadi di masyarakat batak 
toba walaupun beda agama dan suku. Hal ini bisa didasarkan karena 
awalnya hanya ingin berkenalan dengan lain agama dan suku, akan 
tetapi perkenalan yang terjadi pun tidak jarang menjadi sesuatu yang 
terus berlangsung dengan lama dan tidak jarang berakhir dalam sebuah 
perkawinan.  
Berikut pernyataan dari Bapak AS sebagai informan inti, yaitu 
bahwa : 
“ Perkembangan era teknologi saat ini yang memudahkan segalanya 
terutama dalam hal untuk mencari jodoh, sehingga tidak jarang pemuda 
atau pemudi batak yang menikah dengan lain agama ataupun lain suku 
dengan tidak menggunakan adat perkawinan batak toba”.40 
 
 
                                                          
39 Drs. Richard Sinaga, Perkawinan Adat Dalihan Natolu, (Jakarta: Dian Utama, 2007), hlm 66 




b. Faktor Keterbatasan Biaya 
Adapun hal yang mendasar sudah mulai jarangnya di lakukan 
perkawinan dalam masyarakat batak toba dengan menggunakan adat 
batak toba yaitu keterbatasan biaya dari masing-masing pihak baik 
dari pihak laki-laki dan pihak perempuan. Sehingga acara perkawinan 
yang berlangsung pun hanya sebatas perjanjian nikah dan pemberkatan 
nikah yang di lakukan oleh Pendeta di Gereja. Dan tidak adanya acara 
adat yang dilakukan oleh pihak pengantin. 
Perkawinan yang hanya dilaksanakan sebatas pemberkatan 
nikah yang dilakukan oleh Pendeta di Gereja sesuatu yang sudah 
berlangsung lama. Hal tersebut bisa dikarenakan pada saat perkawinan 
tersebut di laksanakan salah satu dari pihak pengantin merupakan beda 
agama ataupun suku. Dalam hal ini bisa dari pihak laki-laki ataupun 
pihak perempuan. Sebab dalam perkawinan dengan menggunakan adat 
batak toba haruslah memiliki marga dan jika tidak memiliki marga 
maka tidak akan bisa dilakukan acara perkawinan secara adat batak 
toba.  
Senada dengan Bapak AS, berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ibu EL. Ia juga menyatakan mengenai persepsi orang batak 
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toba tentang perkawinan dengan adat batak toba sudah jarang di 
laksanakan dengan menyatakan : 
“Karena tidak ingin repot pada saat menikah kalau menggunakan adat batak 
toba”.41 
Perkawinan masyarakat suku batak toba yang bertempat 
tinggal di Jakarta yang dilaksanakan oleh pihak Gereja dan telah 
adanya pemberkatan yang dilakukan oleh Pendeta secara hukum sudah 
dinyatakan sah. Akan tetapi jika perkawinan tersebut belum di lakukan 
secara adat (mangadati) maka perkawinan tersebut belum bisa 
dinyatakan sah dalam perkawinan adat batak toba. 
Perkawinan dalam adat batak toba merupakan sesuatu yang 
sakral itu alasan pelaksanaan perkawinan di kalangan masyarakat 
batak toba sangat rumit dan menghabiskan banyak biaya, tenaga dan 
waktu. Hal ini juga terbukti dengan hasil wawancara terhadap Pak FA. 
Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Pak FA: 
“Karena butuh banyak modal jika harus menggunakan adat batak 
toba dalam perkawinan terutama di Jakarta. Harus membayar uang gedung 
untuk acara perkawinan, memesan makanan, dan sebagainya”.42 
                                                          
41 Wawancara dengan Ibu EL, pada hari Rabu, tanggal 26 Juli 2017, pukul 17.00 WIB, di Rumah Ibu EL 




Karena setelah semua rangkaian adat dalam perkawinan batak 
toba telah dilaksanakan, pihak pengantin sudah benar-benar sah secara 
hukum dan adat. Dan juga pihak pengantin tersebut sudah siap untuk 
membangun bahtera keluarga mereka. 
Bagi masyarakat batak toba yang telah melaksanakan 
perkawinan dengan menggunakan adat batak toba sangat dihindarkan 
ataupun dijauhkan jika nantinya mereka bercerai ataupun berpisah. 
Hal tersebut dikarenakan pihak laki-laki telah memberi sinamot yang 
cukup besar terhadap pihak perempuan sebagai mahar pada saat 
perkawinan. 
2. Perubahan Dalam Pelaksanaan Upacara Pekawinan Adat Batak 
Toba di Jakarta 
a. Perubahan Waktu Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir Tangga 
  Upacara perkawinan dalam adat batak toba merupakan ritual 
budaya untuk meresmikan telah beralihnya marga dari pihak 
perempuan menjadi marga lain (marga suami) dari marga asalnya. 
Adapun proses aslinya sangat sederhana dengan melaksanakan 
upacara di rumah dan di desa tempat keluarga si boru, dan biasanya 
memakai halaman rumah sebagai tempat pelaksanaan upacara. 
Peranan rumah sangat berperan sebagai jabu sibaganding tua 
sigomgom pangisina. Dalam hal ini peranan rumah telah beralih ke 
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tempat Balai Pertemuan Umum (BPU) dan balai tersebut tersebar di 
berbagai sudut kota. 
  Adapun pergeseran yang terjadi dalam pelaksanaan 
perkawinan adat batak toba di Jakarta yaitu menyangkut tentang 
penggunaan waktu yang bisa melebihi 4 (empat) jam bahkan mungkin 
bisa berlangsung selama 1 hari penuh. Hal tersebut didasarkan karena 
adanya keharusan dalam pelaksanaan upacara ulaon sadari yakni 2 
(dua) babak acara adat yang disebut sebagai paulak une dan maningkir 
tangga. 
 
b. Perubahan Acara Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir Tangga 
  Pelaksanaan acara paulak une dan maningkir tangga ternyata 
dilakukan hanya sebagai suatu kebiasaan lama yang diperbaharui 
dalam pelaksanaannya sehingga jika secara lahiriah pelaksanaan 
upacara itu nampaknya sangat effisien akan tetapi jika dilihat dari 
pengamatan pelaksanaan acara paulak une dan maningkir tangga 
hanya sebagai upacara yang mengalami pergeseran makna. 
  Berikut pernyataan dari Pak S.Op yang merupakan ketua 
bidang adat ompusunggu : 
“Setelah acara adat perkawinan di laksanakan selanjutnya di 
lanjutkan paulak une, setelah itu di laksanakan maningkir tangga. 
Pelaksanaan paulak une dalam perkawinan batak toba di Jakarta di lakukan 
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pada hari itu juga setelah acara adat selesai dilaksanakan. Kalau di Bona 
Pasogit atau di kampung, pelaksanaan maningkir tangga di lakukan setelah 
beberapa hari acara pernikahan di lakukan. di Jakarta pelaksanaan 
maningkir tangga itu hanya sebagai formalitas saja. Sebab begitu acara adat 
pernikahan selesai langsung di adakan maningkir tangga”.43 
Perkawinan dalam adat batak toba dapat dikatakan sah secara 
adat apabila sudah dibagikan olop-olop dan ditutup dengan doa 
penutup. Acara yang disebut ulaon sadari yang dilaksanakan dalam 
perkawinan adat batak toba di Jakarta setelah selesai dibagikan olop-
olop lalu dilakukan acara paulak une dan maningkir tangga secara 
formalitas secara pelaksanaan merupakan sesuatu yang dapat disebut 
menggampangkan adat sehingga makna dari pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga pun mulai bergeser bahkan menjadi hilang. 
3. Makna Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir Tangga dalam 
Pelaksanaan Perkawinan Adat Batak Toba di Jakarta 
  Secara harfiah, pelaksanaan paulak une berarti mengembalikan 
supaya baik. Sedangkan pelaksanaan maningkir tangga berarti melihat 
tangga rumah atau melihat keadaan rumah. Pihak yang melaksanakan 
acara paulak une ialah keluarga pihak pengantin laki-laki yang 
mendatangi rumah keluarga pihak pengantin perempuan sekitar 3 hari 
                                                          
43 Wawancara dengan Pak S.Op, Ketua Bidang Adat Ompusunggu, pada hari Minggu, tanggal 23 Juli 
2017, pukul 18.00 WIB, di Rumah Pak S.Op 
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atau 5 hari setelah pesta pernikahan. Pihak yang melakukan acara 
maningkir tangga ialah keluarga dari pihak pengantin perempuan 
dengan mendatangi rumah pihak pengantin laki-laki. 
Kata lain untuk paulak une adalah mebat dan marubat lungun. 
Salah satu tujuan dari acara adat tersebut untuk melepas rasa rindu 
pengantin perempuan pada orang tua, setelah 3 hari atau 5 hari berada 
di rumah keluarga pihak laki-laki. Acara adat tersebut juga dilakukan 
untuk mengutarakan rasa hormat kepada hula-hula (orang tua 
pengantin perempuan) atas keadaan putrinya yang tetap dalam 
keadaan baik pada masa gadisnya, sekaligus mengutarakan rasa 
kebahagiaan yang dirasakan pengantin perempuan di lingkungan 
keluarga pengantin laki-laki. 
Senada dengan pernyataan yang diberikan oleh Pak S.Op pada 
saat wawancara yaitu : 
“Pihak laki-laki membawa pengantin perempuan. Maka pihak laki-
laki memberi tudu-tudusi pangan. Makna dari paulak une yaitu menghargai 
pihak perempuan dan menghargai budaya batak toba”.44 
 
Pelaksanaan maningkir tangga, merupakan kunjungan orang 
tua pengantin perempuan ke keluarga pengantin laki-laki. Hal tersebut 
bisa dilakukan jika pihak pengantin sudah mandiri atau sudah 
                                                          
44 Wawancara dengan Pak S.Op, Ketua Bidang Adat Ompusunggu, pada hari Minggu, tanggal 23 Juli 
2017, pukul 18.00 WIB, di Rumah Pak S.Op 
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memiliki rumah sendiri. Akan tetapi, tidak salah pula jika acara 
maningkir tangga dilakukan ketika pengantin berada di rumah orang 
tua pengantin laki-laki. 
Senada dengan Pak S.Op berdasarkan hasil wawancara dengan 
Pak AS. Ia juga menyatakan makna pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga dengan menyatakan : 
“Paulak Une itu menurut saya menemui keluarga pihak perempuan 
untuk melepas rasa rindu pengantin perempuan terhadap orang tua 
perempuan. Sedangkan maningkir tangga itu untuk melihat kembali 
keadaan anak perempuan nya setelah pernikahan”.45 
Untuk acara maningkir tangga ini kurang lebih sama dengan 
pelaksanaan acara paulak une. Keluarga paranak akan mengundang 
boru, dongan sabutuha, dan dongan sahuta untuk menerima 
kedatangan parboru. Demikian juga parboru yang akan mengadakan 
kunjungan maningkir tangga, hendaklah mengajak dongan sabutuha 
sekitar 2 atau 3 orang, boru dan bere sekitar 2 atau 3 orang untuk 
menyertainya. Dengan demikian jumlah yang akan hadir dalam 
pelaksanaan maningkir tangga berkisar antara 15 sampai 20 orang. 
 
 
                                                          




C. Pembahasan Fokus Penelitian 
1. Alasan Orang Batak Toba tidak menggunakan Perkawinan 
dengan Adat Batak Toba 
a. Faktor Perkembangan Teknologi 
  Ketua bidang adat ompusunggu, Pak S.Op mengatakan bahwa 
alasan orang batak toba sudah jarang menggunakan perkawinan 
dengan adat batak toba didasarkan pada era modernisasi saat ini. 
Perkembangan teknologi yang sangat berkembang pesat tidak 
digunakan dengan sebaik mungkin oleh para pemuda ataupun pemudi 
yang merupakan suku batak toba untuk mempelajari tentang 
kebudayaan suku terutama kebudayaan adat batak batak toba. 
Perkembangan teknologi saat ini pun telah memudahkan setiap 
individu untuk bisa berkenalan dengan individu lainnya walaupun 
tidak pernah bertemu. Dan juga adanya pergaulan yang bebas di 
kalangan generasi muda. Mereka yang berbeda agama dan suku bisa 
saling kenal satu sama lain dan berteman tanpa membedakan semua 
itu. Akan tetapi dampak dari adanya pergaulan bebas tersebut pun 
menimbulkan adanya perasaan suka antara laki-laki dan perempuan, 
bahkan yang berbeda agama dan suku sekalipun. Sehingga dalam hal 




Roger M. Keesing dalam Antropologi Budaya mengemukakan 
budaya tidaklah berarti pengembangan di bidang seni dan keanggunan 
sosial. Budaya lebih diartikan sebagai himpunan pengalaman yang 
dipelajari. Suatu budaya mengacu pada pola-pola perilaku yang 
ditularkan secara sosial, yang merupakan kekhususan kelompok sosial 
tertentu. Dalam hal ini masyarakat Batak Toba yang mengikuti 
perkembangan teknologi memudahkan mereka untuk berkenalan 
dengan siapapun dalam hal ini baik masih satu suku dan agama, atau 
satu suku namun beda agama, atau beda suku namun agama yang 
sama hingga beda suku dan beda agama. Dan hal ini pun tidak dapat 
dipungkiri terjadi di para pemuda atau pemudi suku Batak Toba yang 
mengikuti perkembangan teknologi dalam hal ini adanya media sosial 
yang digunakan untuk berkenalan bahkan tidak jarang berlangsung 
hingga ke perkawinan. Sehingga masyarakat Batak Toba yang 
melakukan perkawinan dengan lain suku ataupun agama tidak 
menggunakan adat Batak Toba dalam perkawinan. 
Proses martandang (mengunjungi calon pasangan) yang jika di 
bonapasogit (kampung halaman) seharusnya di lakukan berkelompok 
seperti di daerah asal oleh masyarakat suku Batak Toba pun 
mengalami perubahan. Hal tersebut dilakukan sendiri (tidak 
berkelompok seperti di daerah asal) dan juga pelaksanaannya sesuai 
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kesepakatan kedua belah pihak yang berkenalan. Adapun proses 
mangaririt yang berarti memilih calon pasangan hidup, dengan 
mendatangi tempat tinggal si gadis untuk menyatakan isi hatinya dan 
memiliki keinginan untuk menikahi gadis yang didekatinya pun kini 
telah mengalami perubahan. Di Jakarta, mangaririt berubah menjadi 
berpacaran, sehingga tidak jarang pemuda ataupun pemudi suku Batak 
Toba yang berpacaran dengan lain suku ataupun agama. 
Masyarakat batak toba yang melakukan acara perkawinan 
tetapi tidak menggunakan adat perkawinan batak toba memiliki 
beberapa faktor. Bisa dikarenakan faktor keluarga yang dimana 
beberapa saudaranya menikah dengan lain agama dan suku.  
 
b. Faktor Keterbatasan Biaya 
Faktor lain masyarakat Batak Toba tidak menggunakan adat 
Batak Toba dalam perkawinan bisa juga karena tidak ingin menikah 
dengan sesama agama dan suku batak toba. Dan juga bisa karena 
faktor biaya yang tidak mencukupi untuk melaksanakan perkawinan 
dengan adat batak toba karena dalam perkawinan adat batak toba 
dikenal sangat memperlukan banyak biaya. Bahkan bisa juga faktor 
lain tidak diadakannya perkawinan dengan menggunakan adat batak 
toba yaitu hamil di luar nikah. 
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Tarigan, mengemukakan bahwa corak dan sifat umum 
perkawinan masyarakat Batak Toba disesuaikan dengan adat istiadat 
yang dibenarkan sesuai dengan hukum adat. Jika dalam perkawinan 
masyarakat Batak Toba hanya dilaksanakan dengan pemberkatan oleh 
Pendeta di Gereja, hal tersebut didasarkan bisa karena salah satu pihak 
pengantin bukanlah berasal dari suku Batak Toba sehingga tidak 
memiliki marga. Adapun jika pihak pengantin ingin melakukan 
perkawinan secara adat Batak Toba maka pihak yang tidak memiliki 
marga tersebut harus bisa mendapatkan marga yang sesuai dengan 
dirinya bukan hanya sekedar memilih marga yang mungkin sudah 
terkenal dalam masyarakat Batak Toba. Adapun untuk mendapatkan 
marga sebelum atau sesudah menikah adanya pelaksanaan adat yang 
di lakukan dengan membawa makanan dalam adat Batak Toba ke 
pihak yang bersedia memberikan marganya dan dalam hal ini pun 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Karena bagi masyarakat Batak 
Toba marga merupakan kebanggaan dan sesuatu yang harus tetap di 
jaga. Apabila seseorang melakukan sesuatu yang salah maka hal 
tersebut hanya akan membuat malu dirinya beserta marga yang miliki. 
Sehingga untuk mendapatkan marga bukanlah sesuatu perkara 
hal yang mudah. Demikian pula jika ingin melakukan perkawinan 
dengan menggunakan adat batak toba. 
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2. Perubahan Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir Tangga 
dalam Upacara Perkawinan Adat Batak Toba di Jakarta 
a. Perubahan Waktu Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir 
Tangga 
Soerjono soekanto dalam sosiologi suatu pengantar 
mengemukakan bahwa kebudayaan bersifat stabil tetapi juga dinamis 
dan setiap kebudayaan mengalami perubahan-perubahan yang kontinu. 
Dalam hal ini kebudayaan pasti akan mengalami perubahan atau 
perkembangan dari kebudayaan tersebut. 
Pergeseran upacara pesta perkawinan adat batak toba di Jakarta 
merupakan suatu penyederhaan dalam pelaksanaan acara adat. 
Pelaksanaan acara adat setelah selesai perkawinan secara adat batak 
toba seperti paulak une dan maningkir tangga yang seharusnya masih 
di laksanakan beberapa hari kemudian ternyata hanya di lakukan 
dalam rangkaian acara satu hari. 
Ulaon sadari merupakan sebutan untuk melakukan perkawinan 
adat batak toba yang di selesaikan dalam 1 hari.  Dalam hal ini 
dampak dari adanya penyederhanaan atau mempersingkat waktu 
tersebut berdampak pada acara paulak une dan maningkir tangga yang 
di lakukan hanya sebagai penutup dalam rangkaian acara tersebut. 
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Sehingga makna dari pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga 
pun telah hilang. 
 
b. Perubahan Acara Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir 
Tangga. 
Adanya perubahan dalam pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga pun tetap berpedoman pada unsur dalam Dalihan Na 
Tolu. Dalihan Na Tolu yang juga disebut “Dalihan Na Tungku Tiga” 
adalah suatu ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan 
kekeluagaan pada suku batak.  
Akan tetapi pada pelaksanaannya menjadi sesuatu yang keliru 
ataupun salah di maknai. Sehingga acara tersebut terkesan hanya 
sebagai formalitas saja yang telah berlangsung hingga bertahun-tahun 
dalam acara perkawinan dengan adat Batak Toba terutama di 
perkotaan. 
Perubahan dalam pelaksanaan paulak une dan maningkir 
tangga sepertinya tidak hanya terjadi di daerah perkotaan, akan tetapi 
sudah mulai terbawa hingga pelaksanaan perkawinan adat batak toba 
di kampung. Di kampung pun yang merupakan asal dari pelaksanaan 
paulak une dan maningkir tangga yang telah dibuat oleh nenek 
moyang di suku batak toba pun mengikuti perubahan tersebut. 
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3. Makna Pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir Tangga dalam 
Pelaksanaan Perkawinan Adat Batak Toba di Jakarta 
a. Makna secara Spiritual pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir 
Tangga 
Richard sinaga dalam perkawinan adat dalihan natolu 
mengemukakan upacara perkawinan adat Batak Toba sebagai ritual 
budaya untuk meresmikan telah beralihnya marga dari keluarga istri 
menjadi marga lain (marga suami) dari marga asalnya. Pada 
prinsipnya adat dalam masyarakat Batak Toba berakar pada religi 
purba, termasuk adat perkawinan. Karena itu, adat bersifat sakral. 
Masyarakat Batak Toba mempercayai bahwa adat datang dari Debata 
(Tuhan) yang kemudian diturunkan kepada nenek moyang masyarakat 
Batak Toba. 
Dalam aturan yang sebenarnya, paulak une merupakan acara 
setelah peresmian pernikahan yang di laksanakan lima sampai tujuh 
hari setelah proses perkawinan dilaksanakan. Makna dari pelaksanaan 
paulak une ialah melepas rasa rindu pengantin perempuan pada orang 
tua, setelah 3 atau 5 hari berada di rumah keluarga pihak laki-laki. 
Sedangkan makna dari pelaksanaan maningkir tangga yaitu berupa 
kunjungan orang tua pengantin perempuan ke keluarga pengantin laki-
laki yang dilakukan setelah pengantin sudah bisa hidup secara mandiri. 
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Pelaksanaan acara paulak une dan maningkir tangga dalam 
perkawinan adat batak toba di Jakarta hanya merupakan rangkaian 
kecil dari keseluruhan rangkaian perkawinan dalam adat batak toba. 
Akan tetapi karena adanya penyederhanaan yang telah disepakati oleh 
masyarakat suku batak toba di Jakarta tentang pelaksanaan perkawinan 
secara adat batak pun telah berimbas terhadap pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga. 
Di Jakarta, proses paulak une dilaksanakan langsung pada hari 
pelaksanaan perkawinan tersebut karena adanya keterbatasan waktu 
yang dimiliki keluarga luas untuk menghadiri upacara adat paulak une 
jika dilaksanakan lima sampai tujuh hari kemudian. Sedangkan untuk 
proses maningkir tangga yang seharusnya di laksanakan seminggu 
setelah proses paulak une, pun akhirnya di lakukan bersama setelah 
proses paulak une pada hari pesta adat perkawinan masyarakat suku 
Batak Toba. Pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang 
dilakukan bersamaan pada perkawinan adat Batak Toba di Jakarta 
dinilai sangat effisien akan tetapi pelaksanaan rangkaian acara paulak 
une dan maningkir tangga hanya menjadi upacara yang tidak 




b. Makna secara Sosial pelaksanaan Paulak Une dan Maningkir 
Tangga 
Masyarakat Batak Toba merupakan salah satu kelompok etnis 
yang masih kuat mempertahankan tradisi ritual adat dalam berbagai 
tahapan peristiwa, termasuk dalam peristiwa pernikahan. Dalam 
menjalankan ritual adat, masyarakat Batak Toba tidak hanya 
melibatkan pihak keluarga dekat namun juga seluruh kerabat yang 
bersangkutan. Pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang di 
lakukan sebagai penutup dari acara perkawinan adat Batak Toba di 
Jakarta terkesan memaksa untuk menuntaskan rangkaian acara 
tersebut. Hal ini di dasarkan pada waktu dan kesibukan masyarakat 
Batak Toba di Jakarta yang tidak memiliki banyak waktu di karenakan 
pekerjaan yang sangat padat. Dan juga kurangnya waktu untuk 
melakukan pembicaraan yang lebih lama atau untuk mengenal masing-
masing keluarga dari pihak pengantin satu sama lain di karenakan 
waktu pelaksanaan yang di laksanakan sebagai penutup acara dalam 
perkawinan adat Batak Toba. 
Dalam pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang 
dilakukan hanya pada seusai pesta adat terkait dengan pesta adat itu 
sendiri. Apabila acara pesta adat itu taruhon jual (pesta adat dilakukan 
di tempat paranak) maka setelah pesta adat 3 sampai 5 hari berikutnya 
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paranak datang melakukan acara paulak une (mebat) ke rumah orang 
tua pengantin perempuan. Sehingga tidak perlu lagi ada acara 
maningkir tangga. Dikarenakan pada acara pesta adat itu, keluarga 
parboru sudah datang ke tempat paranak. 
Akan tetapi jika kaitan acara pesta adat itu dialap jual, yaitu 
pesta adat yang dilakukan di rumah/pekarangan pihak parboru, maka 
acara paulak une tidak perlu lagi ada, yang perlu dilakukan adalah 



















Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, dimana peneliti melakukannya dengan observasi pendahuluan, 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan : 
1. Perkawinan yang terjadi di kalangan masyarakat batak toba yang tidak 
menggunakan adat batak toba bisa terjadi karena adanya pergeseran 
kebudayaan yang terjadi di kota. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti 
perkembangan teknologi yang terjadi saat ini, adanya keluarga atau sanak 
saudara yang menikah dengan lain suku dan agama, keterbatasan biaya untuk 
membuat acara perkawinan dengan adat batak toba. 
2. Adanya pergeseran kebudayaan dalam pelaksanaan upacara pesta perkawinan 
dalam adat batak toba di Jakarta. Dalam hal ini, terjadinya perubahan dalam 
beberapa rangkaian pelaksanaan perkawinan adat batak toba di Jakarta yakni 
pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang dilakukan hanya dalam 1 
hari (Ulaon Sadari). Perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga yang sudah berlangsung lama tersebut dalam 
pelaksanaannya menjadi sesuatu yang salah untuk di maknai. Sehingga hanya 
sebagai formalitas saja dalam rangkaian acara perkawinan adat batak toba. 
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3. Makna dari pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang terjadi dalam 
pelaksanaan perkawinan adat batak toba yang bertempat tinggal di Jakarta 
hanya sebagai rangkaian acara penutup dalam perkawinan adat batak toba di 
Jakarta. Hal ini pun secara tidak langsung diikuti oleh masyarakat batak toba 
yang bertempat tinggal di kampung halaman. Sehingga pelaksanaan paulak 
une dan maningkir tangga pun menjadi rangkaian acara yang salah di maknai 
dalam pelaksanaannya. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pergeseran kebudayaan dari 
pelaksanaan adat paulak une dan maningkir tangga dalam upacara perkawinan 
adat Batak Toba merupakan sesuatu yang bersifat dinamis, dalam arti perubahan 
ataupun pergeseran yang terjadi mengikuti perkembangan zaman dan juga hal 
tersebut disesuaikan dengan kondisi keadaan masyarakat Batak Toba. Terutama 
mereka yang tinggal di daerah perkotaan yang sudah tidak lagi memiliki banyak 
waktu seperti pada saat di kampung halaman. 
Pergeseran kebudayaan dalam upacara perkawinan adat Batak Toba dapat 
dilihat dari tahap pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga yang jika 
dahulunya pelaksanaan adat tersebut seharusnya dilakukan dalam jangka waktu 3 
(tiga) atau 5 (lima) hari setelah selesai diadakan perkawinan akan tetapi 
dituntaskan hanya dalam satu hari saja atau dalam masyarakat Batak Toba dikenal 
dengan Ulaon Sadari. 
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Pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga dalam upacara perkawinan 
adat batak toba di Jakarta hanya sebagai sesuatu yang formalitas saja. Sehingga 
makna yang tersimpan dalam pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga pun 
menjadi memudar atau bahkan bisa menghilang. Pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga yang di lakukan sebagai acara penutup terkesan memaksa jika 
untuk dilaksanakan dalam satu hari. Hal tersebut didasarkan karena para tamu 
undangan yang telah hadir pun mungkin lelah mengikuti segala rangkaian acara 
perkawinan tersebut selama satu hari. Sehingga pelaksanaan dari paulak une dan 
maningkir tangga pun dilaksanakan dengan waktu yang seadanya saja. 
Perubahan tersebut tentu tidak lepas dari adanya perkembangan zaman. 
Masyarakat Batak Toba yang mulai memiliki pemikiran secara modernisasi 
karena mengikuti perkembangan zaman pun mengakui adanya perubahan 
tersebut. Sehingga hal ini yang membuat perubahan dalam pelaksanaan paulak 
une dan maningkir tangga menjadi sesuatu yang dianggap sah sehingga tetap 
terlaksana berulang-ulang dalam tiap upacara perkawinan adat batak toba 
terutama di Jakarta. 
Pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga dalam upacara perkawinan 
adat batak toba pun bisa sesuai dengan kesepakatan bersama keluarga dari kedua 
belah pihak yang menginginkan pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga 
dilaksanakan dalam satu hari atau tidak. Dalam hal ini adanya peranan dari 
seorang Raja Parhata dalam upacara perkawinan adat batak toba juga bisa 
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menentukan keputusan untuk pelaksanaan paulak une dan maningkir tangga 
dalam upacara perkawinan adat batak toba di Jakarta. 
Adanya penyesuaian dengan kondisi sosial dan kebudayaan secara umum 
dimana masyarakat batak toba yang tinggal di Jakarta dan sekitarnya pun mau 
tidak mau juga akan mengikuti perkembangan era globalisasi dan modernisasi. 
Demikian halnya dengan upacara perkawinan adat Batak Toba yang harus tetap 
dipertahanankan yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan 
masyarakat Batak Toba dengan tidak menyimpang dari hokum adat Batak Toba. 
C. Saran 
Menyadari bahwa, penelitian yang dilaksanakan ini tidak terlepas dari segala 
keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka dalam kesempatan ini disarankan 
kepada pihak yang berkompeten untuk mengkaji lebih seksama beberapa pokok 
persoalan yang ternyata luput dari kerangka pemikiran penelitian ini. Adapun 
saran yang bisa direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat Batak Toba, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
perspektif pemahaman mengenai beberapa alasan orang batak yang sudah 
mulai jarang melakukan perkawinan secara adat batak toba. 
2. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang 
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berkaitan dengan pelestarian kebudayaan batak toba sehingga para 
generasi muda di suku batak toba bisa memahami kebudayaan batak toba. 
3. Bagi Generasi Muda Batak Toba, penelitian ini diharapkan agar 
hendaknya memahami tentang kebudayaan batak toba dan tetap 
mempertahankan kebudayaan batak toba terutama dalam hal upacara 
perkawinan batak toba. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mendapat sumber data dan landasan 
dalam rangka pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 
ilmu pendidikan, kebudayaan, dan ilmu sosial. Untuk tenaga pengajar dan 
mahasiswa diharapkan tulisan ini dapat menjadi masukan atau informasi 
bagi para pengajar dan mahasiswa agar dapat memberikan pengetahuan 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PERGESERAN KEBUDAYAAN ORANG BATAK 











a. Tempat asal 
b. Pendidikan 
c. Jenis Pekerjaan 
 

















adat batak di 
Jakarta 
a.    Perubahan 
       kebudayaan adat 
       batak 
b.    Pelaksanaan 
       perkawinan adat 
       batak 
c.    Paulak Une pada 
       perkawinan adat 
       batak di Jakarta 
d.    Maningkir Tangga 
       pada Perkawinan 
       adat batak di 
       Jakarta 
a.   Tetua Adat 
b.   Pendeta 
c.   Orang Batak 
a.   Pedoman Observasi 
b.   Pedoman 
Wawancara 











Untuk Informan Kunci 
Nama Informan  
Jabatan  
Usia  











1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
2. Dimanakah kampung halaman Anda berada ? 
3. Apakah marga Anda ? 
4. Apakah Anda aktif atau ikut terlibat menjadi pengurus dalam 
sebuah perkumpulan/punguan dalam masyarakat Batak Toba 
yang bertempat tinggal di Jakarta ? 
5. Berapa lama Anda aktif dalam perkumpulan tersebut ? 
6. Apakah Anda pernah terlibat dalam pelaksanaan adat 
perkawinan batak yang di lakukan di Jakarta ? 
7. Peranan apa yang pernah Anda lakukan dalam pelaksanaan 
adat perkawinan batak tersebut ? 
8. Apakah Anda mengetahui pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba yang terjadi di Jakarta ? 
9. Peranan apa yang Anda lakukan dalam pelaksanaan paulak 
une dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
10. Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan adat paulak une 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
11. Pihak-pihak manakah yang terlibat dalam pelaksanaan adat 
paulak une ? 
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12. Apakah ada perubahan dengan pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
13. Perubahan seperti apakah yang terjadi dalam pelaksanaan 
paulak une di Jakarta ? 
14. Apakah makna dari pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba ? 
15. Menurut Anda, apakah makna dari pelaksanaan paulak une 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta telah 
mengalami pergeseran dari makna sebenarnya ? 
16. Apakah Anda mengetahui pelaksanaan maningkir tangga 
dalam perkawinan secara adat batak toba yang terjadi di 
Jakarta ? 
17. Peranan apa yang Anda lakukan dalam pelaksanaan 
maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di 
Jakarta ? 
18. Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan adat maningkir 
tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
19. Pihak-pihak manakah yang terlibat dalam pelaksanaan adat 
maningkir tangga ? 
20. Apakah ada perubahan dengan pelaksanaan maningkir tangga 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
21. Perubahan seperti apakah yang terjadi dalam pelaksanaan 
maningkir tangga di Jakarta ? 
22. Apakah makna dari pelaksanaan maningkir tangga dalam 
perkawinan secara adat batak toba ? 
23. Menurut Anda, apakah makna dari pelaksanaan maningkir 
tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta 
telah mengalami pergeseran dari makna sebenarnya ?      
24. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 







Untuk Informan Inti 
Nama Informan  
Jabatan  
Usia  











1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
2. Apakah marga Anda ? 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
13. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
14. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
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15. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
16. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
17. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
hidup untuk keluarga Anda ? 
18. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
19. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
20. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
21. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 



















Transkip Wawancara Informan Kunci 
Nama Informan Pak S.Op 
Jabatan Ketua Bidang Adat Ompusunggu 
Usia 53 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Alamat 
 
Pedongkelan Belakang. Kapuk Cengkareng 
Tanggal/Waktu 23 Juli 2017/ 18.00 WIB 






1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Dimanakah kampung halaman Anda berada ? 
     Jawaban : 
     Desa Sitanggon, Kec. Muara, Tapanuli Utara 
3. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Aritonang Ompusunggu 
4. Apakah Anda aktif atau ikut terlibat menjadi pengurus dalam 
sebuah perkumpulan/punguan dalam masyarakat Batak Toba 
yang bertempat tinggal di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Iya, Betul 
5. Berapa lama Anda aktif dalam perkumpulan tersebut ? 
     Jawaban : 
     5 Tahun 
6. Apakah Anda pernah terlibat dalam pelaksanaan adat 
perkawinan batak yang di lakukan di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Iya 
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7. Peranan apa yang pernah Anda lakukan dalam pelaksanaan 
adat perkawinan batak tersebut ? 
      Jawaban : 
- Sebagai MC (Protokol) 
- Sebagai Parsinabung / Raja Parhata (Pembicara) 
8. Apakah Anda mengetahui pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba yang terjadi di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Iya, saya tahu 
9. Peranan apa yang Anda lakukan dalam pelaksanaan paulak 
une dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Sebagai Pembicaranya 
10. Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan adat paulak une 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Pihak laki-laki membawa pengantin perempuan. Maka 
pihak laki-laki memberi tudu-tudusi pangan 
11. Pihak-pihak manakah yang terlibat dalam pelaksanaan adat 
paulak une ? 
      Jawaban : 
      Pihak keluarga laki-laki, dan pihak pengantin perempuan 
12. Apakah ada perubahan dengan pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ada 
13. Perubahan seperti apakah yang terjadi dalam pelaksanaan 
paulak une di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Pelaksanaan paulak une dalam perkawinan batak toba di 
Jakarta di lakukan pada hari itu juga setelah acara adat selesai 
dilaksanakan 
14. Apakah makna dari pelaksanaan paulak une dalam 
perkawinan secara adat batak toba ? 
      Jawaban : 




15. Menurut Anda, apakah makna dari pelaksanaan paulak une 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta telah 
mengalami pergeseran dari makna sebenarnya ? 
      Jawaban : 
      Iya 
16. Apakah Anda mengetahui pelaksanaan maningkir tangga 
dalam perkawinan secara adat batak toba yang terjadi di 
Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ya. Saya Mengetahui 
17. Peranan apa yang Anda lakukan dalam pelaksanaan 
maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di 
Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Sebagai Pembicaranya 
18. Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan adat maningkir 
tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Setelah acara adat perkawinan di laksanakan selanjutnya 
di lanjutkan paulak une, setelah itu di laksanakan maningkir 
tangga 
19. Pihak-pihak manakah yang terlibat dalam pelaksanaan adat 
maningkir tangga ? 
      Jawaban : 
      Pihak laki-laki dan Pihak perempuan 
20. Apakah ada perubahan dengan pelaksanaan maningkir tangga 
dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ya, ada perubahan 
21. Perubahan seperti apakah yang terjadi dalam pelaksanaan 
maningkir tangga di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Kalau di Bona Pasogit atau di kampung, pelaksanaan 
maningkir tangga di lakukan setelah beberapa hari acara 
pernikahan di lakukan 
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22. Apakah makna dari pelaksanaan maningkir tangga dalam 
perkawinan secara adat batak toba ? 
      Jawaban : 
      Untuk mengetahui bagaimana keadaan anak 
perempuannya setelah dia resmi menikah 
23. Menurut Anda, apakah makna dari pelaksanaan maningkir 
tangga dalam perkawinan secara adat batak toba di Jakarta 
telah mengalami pergeseran dari makna sebenarnya ?      
      Jawaban : 
      Ya, di Jakarta pelaksanaan maningkir tangga itu hanya 
sebagai formalitas saja. Sebab begitu acara adat pernikahan 
selesai langsung di adakan maningkir tangga  
24. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
batak toba dan tetap melestarikannya ? 
      Jawaban : 
      Dalam hal ini adanya peran orang tua. Orang tua harus 
lebih berperan untuk memberitahukan atau mengajarkan 
anak-anaknya. Bahwa adat budaya itu sangat penting dan 
harus di hormati serta di lestarikan karena adat budaya 













Transkip Wawancara Informan Inti 
Nama Informan Pak AS 
Jabatan Karyawan 
Usia 50 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Alamat 
 
Puspa I, Bedeng Cengkareng 
Tanggal/Waktu 24 Juli 2017 / 19:00 WIB 







1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Simbolon 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
     Jawaban : 
     SMA 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Untuk merantau dan mencari pekerjaan 
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Saudara 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Buruh 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
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      Sekitar 27 Tahun 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Pasti ada saat saya datang ke Jakarta 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      Sudah 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
      Jawaban : 
   20 Tahun 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
      Jawaban : 
Tidak 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
     Jawaban : 
     Di Jakarta 
13. Bagaimana Anda saat itu bisa bertemu dengan istri Anda saat 
ini ? 
     Jawaban : 
     Saya mengenal istri saya saat ini melalui media sosial, 
setelah itu kami sering bertemu satu sama lain hingga 
akhirnya memutuskan untuk menikah 
14. Apakah istri Anda masih satu suku atau agama dengan Anda 
? 
     Jawaban : 
     Tidak, istri saya awalnya bukan satu agama dan satu suku 
dengan saya. Tetapi setelah menikah akhirnya berpindah 
agama 
15. Apa tanggapan dari saudara-saudara Anda saat Anda memilih 
untuk menikah denga lain suku ? 
     Jawaban : 
     Saudara-saudara saya saat itu sangat kecewa dengan 
pilihan saya. Dan saat itu saya harus bisa bertanggung jawab 
dengan pilihan saya. Lambat laun pun akhirnya mereka bisa 
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untuk menerima keputusan saya tersebut. 
16. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
17. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
     Jawaban : 
     Paulak Une itu menurut saya menemui keluarga pihak 
perempuan untuk melepas rasa rindu pengantin perempuan 
terhadap orang tua perempuan. Sedangkan maningkir tangga 
itu untuk melihat kembali keadaan anak perempuan nya 
setelah pernikahan 
18. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
    Jawaban : 
    Karyawan 
19. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
     Jawaban : 
     Sekitar 2-2,5 juta 
20. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
hidup untuk keluarga Anda ? 
     Jawaban : 
     Mencukupi untuk kebutuhan hidup keluarga  
21. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
     Jawaban : 
     Karena telah berkembangnya jaman 
22. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
     Jawaban : 
     Perkembangan era teknologi saat ini yang memudahkan 
segalanya terutama dalam hal untuk mencari jodoh, sehingga 
tidak jarang pemuda atau pemudi batak yang menikah dengan 
lain agama ataupun lain suku dengan tidak menggunakan adat 
perkawinan batak toba. 
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23. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
     Jawaban : 
     Harus tetap ada untuk mempertahankan pernikahan secara 
adat batak toba 
24. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
batak toba dan tetap melestarikan nya ? 
     Jawaban : 
     Perlu adanya peran dari orang tua dan juga keingintahuan 
dari para generasi penerus untuk mengetahui kebudayaan 


















Transkip Wawancara Informan Inti 
Nama Informan Pak FA 
Jabatan Karyawan 
Usia 53 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Alamat 
 
Fajar Baru, Cengkareng 
Tanggal/Waktu 25 Juli 2017 / 20.00 WIB 







1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Aritonang 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
     Jawaban : 
     D3 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Untuk bertemu saudara dan mencari pekerjaan 
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Saudara 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Pedagang 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
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      Sekitar 25 Tahun 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ada kalo itu 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      Sudah 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      23 Tahun 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
      Jawaban : 
Tidak 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
     Jawaban : 
     Di Jakarta 
13. Bagaimana Anda saat itu bisa bertemu dengan istri Anda saat 
ini ? 
     Jawaban : 
     Saya mengenal istri saya saat ini di kenalkan oleh teman 
saya melalui media sosial, saat itu masih belum terlalu paham 
menggunakan media sosial. 
14. Apakah istri Anda masih satu suku atau agama dengan Anda 
? 
     Jawaban : 
     Istri saya masih satu suku dengan saya akan tetapi berbeda 
agama dengan saya sehingga saya tidak melaksanakan 
pernikahan secara adat batak toba 
15. Apa tanggapan dari saudara-saudara Anda saat Anda memilih 
untuk menikah dengan lain agama ? 
     Jawaban : 
     Saya sempat di jauhkan oleh mereka tidak di anggap 
sebagai keluarga bahkan saudara tapi saya menerima hal itu 
karena memang itu merupakan pilihan saya 
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16. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
17. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
     Jawaban : 
     Paulak Une itu pengertian nya melepas jimat dari pihak 
perempuan karena orangtua perempuan telah menjaga dan 
merawat anaknya .Sedangkan maningkir tangga itu sesuatu 
yang di lakukan setelah acara perkawinan dalam hal ini orang 
tua dari perempuan ingin melihat keadaan anak perempuan 
nya setelah pernikahan 
18. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
    Jawaban : 
    Karyawan 
19. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
     Jawaban : 
     Sekitar 2-2,5 juta 
20. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
hidup untuk keluarga Anda ? 
     Jawaban : 
     Mencukupi  
21. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
     Jawaban : 
     Karena butuh banyak modal jika harus menggunakan adat 
batak toba dalam perkawinan terutama di Jakarta 
22. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
     Jawaban : 
     Banyak hal yang pastinya 
23. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
     Jawaban : 
     Harus tetap ada pernikahan secara adat batak toba bagi 
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mereka yang nantinya menikah sesame suku batak toba 
24. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
batak toba dan tetap melestarikan nya ? 
     Jawaban : 
     Perlu di adakan kegiatan seminar kebudayaan batak toba 
di Jakarta agar para generasi penerus dalam suku batak toba 





















Transkip Wawancara Informan Inti 
Nama Informan Ibu EL 
Jabatan Ibu Rumah Tangga 
Usia 45 Tahun 




Tanggal/Waktu 26 Juli 2017 / 17:00 WIB 







1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Hutauruk 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
     Jawaban : 
     SMA 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
     Jawaban : 
    Untuk mencari pekerjaan 
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Ngontrak 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Buruh Pabrik 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
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      Sekitar 20 Tahun 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Banyak suka dan duka nya 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      Sudah 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      22 Tahun 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
      Jawaban : 
Tidak 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
     Jawaban : 
     Di Jakarta 
13. Bagaimana Anda saat itu bisa bertemu dengan suamiAnda 
saat ini ? 
     Jawaban : 
     Awalnya saya hanya iseng saat bermain di media sosial, 
lalu saya merasa tertarik saat itu dengan suami saya saat ini. 
Saya pun mengajak untuk bertemu dan ternyata kami merasa 
nyaman saat itu dan akhirnya memutuskan untuk menikah 
14. Apakah suami Anda masih satu suku atau agama dengan 
Anda ? 
     Jawaban : 
     Suami saya berbeda agama dengan saya sehingga kami 
tidak melaksanakan pernikahan secara adat batak toba 
15. Apa tanggapan dari saudara-saudara Anda saat Anda memilih 
untuk menikah dengan lain agama ? 
     Jawaban : 
     Keluarga saya banyak yang kecewa dengan pilihan saya. 
Tapi sudah resiko bagi saya saat itu 
16. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
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dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
17. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
     Jawaban : 
     Paulak Une itu melepaskan anak perempuan nya untuk di 
nikahkan. Kalau maningkir tangga itu orang tua perempuan 
berkunjung menemui anaknya setelah menikah. 
18. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
    Jawaban : 
    Ibu Rumah Tangga 
19. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
     Jawaban : 
     Kalau untuk itu rahasia 
20. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
hidup untuk keluarga Anda ? 
     Jawaban : 
Mencukupi karena suami bekerja  
21. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
     Jawaban : 
     Karena tidak ingin repot pada saat menikah kalau 
menggunakan adat batak toba 
22. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
     Jawaban : 
     Banyak. Salah satu nya bisa karena pergaulan bebas saat 
ini. 
23. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
     Jawaban : 
     Harus tetap ada karena orang batak di kenal dengan 
kebudayaannya yang tetap di pertahankan 
24. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
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batak toba dan tetap melestarikan nya ? 
     Jawaban : 
     Peran dari orang tua untuk membimbing anaknya agar 
mengerti dan mau mempelajari tentang kebudayaan batak 























Transkip Wawancara Informan Inti 
Nama Informan Pak PS 
Jabatan Wiraswasta 
Usia 53 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Alamat 
 
Kedaung,  Cengkareng 
Tanggal/Waktu 27 Juli 2017 / 19:00 WIB 







1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Simanungkalit 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
     Jawaban : 
     SMA 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Untuk merantau dan mencari pekerjaan 
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Abang Kandung 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Pedagang 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
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      Sekitar 25 Tahun 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ada. Suka nya saat itu senang karena bisa merantau ke 
Jakarta. Duka nya saat itu sangat susah untuk mencari 
pekerjaan. 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      Sudah 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      23 Tahun 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
      Jawaban : 
      Iya 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
     Jawaban : 
     Di Kampung 
13. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
14. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
     Jawaban : 
     Paulak Une itu dalam bahasa batak nya melepaskan, dalam 
hal ini maksudnya melepaskan anak perempuan dari keluarga 
pihak perempuan. Sedangkan maningkir tangga itu 
berkunjung mengunjungi anak perempuannya 
15. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
    Jawaban : 
    Wiraswasta 
16. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
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     Jawaban : 
     Sekitar 2 juta 
17. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
hidup untuk keluarga Anda ? 
     Jawaban : 
     Mencukupi hingga saat ini  
18. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
     Jawaban : 
     Karena pergaulan 
19. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
     Jawaban : 
     Pergaulan bebas 
20. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
     Jawaban : 
     Harus tetap ada karena adat lah yang mengatur kehidupan 
orang batak toba terutama dalam hal pernikahan secara adat 
batak toba 
21. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
batak toba dan tetap melestarikan nya ? 
     Jawaban : 
     Pergunakan teknologi yang telah berkembang dengan baik 
salah satunya dengan cara mempelajari tentang kebudayaan 
adat batak toba. Dan juga tidak perlu takut salah untuk 









Transkip Wawancara Informan Inti 
Nama Informan Pak FP 
Jabatan Karyawan 
Usia 50 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Alamat 
 
Jl. Cendrawasih, Cengkareng 
Tanggal/Waktu 28 Juli 2017 / 20:00 WIB 







1. Apakah Anda asli kelahiran suku Batak Toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
2. Apakah marga Anda ? 
     Jawaban : 
     Pasaribu 
3. Apakah pendidikan terakhir Anda ? 
     Jawaban : 
     SMA 
4. Apakah alasan Anda datang ke Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Untuk mencari pekerjaan  
5. Bersama dengan siapakah Anda tinggal saat pertama kali 
berada di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Saudara 
6. Apakah pekerjaan Anda pertama kali saat di Jakarta ? 
     Jawaban : 
     Buruh 
7. Sudah berapa lama Anda tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
137 
 
      Sekitar 27 Tahun 
8. Apakah ada suka dan duka yang Anda rasakan saat pertama 
kali datang dan tinggal di Jakarta ? 
      Jawaban : 
      Ada 
9. Apakah saat ini Anda sudah berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      Sudah 
10. Sudah berapa lama Anda berkeluarga ? 
      Jawaban : 
      25 Tahun 
11. Apakah pada saat melakukan acara perkawinan Anda 
melakukan dengan adat batak toba ? 
      Jawaban : 
      Iya 
12. Dimanakah Anda melakukan perkawinan Anda saat itu ? 
     Jawaban : 
     Di Jakarta 
13. Apakah Anda mengetahui tentang pelaksanaan paulak une 
dan maningkir tangga dalam perkawinan secara adat batak 
toba ? 
     Jawaban : 
     Iya 
14. Apa yang Anda ketahui tentang pelaksanaan paulak une dan 
maningkir tangga ? 
     Jawaban : 
     Yang saya tau paulak une dan maningkir tangga itu saat ini 
hanya sebagai formalitas saja untuk efisiensi waktu yang di 
lakukan dalam 1 hari 
15. Apakah pekerjaan Anda saat ini ? 
    Jawaban : 
    Karyawan 
16. Berapa penghasilan yang Anda dapat selama bekerja ? 
     Jawaban : 
     Sekitar 2,5 juta 
17. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan 
138 
 
hidup untuk keluarga Anda ? 
     Jawaban : 
     Sudah Mencukupi  
18. Mengapa saat ini sudah mulai berkurang masyarakat batak 
toba yang menikah dengan sesama agama dan suku ? 
     Jawaban : 
     Karena kurangnya kesadaran dari para generasi muda 
19. Apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
     Jawaban : 
     Generasi muda saat ini lebih mudah untuk bisa berkenalan 
dengan siapapun bahkan di luar wilayah. Hal ini 
menyebabkan tidak jarang mereka berkenalan dengan orang 
di luar agama ataupun suku. Bahkan bisa sampai ke hal 
pernikahan sehingga tidak jarang mulai berkurang masyarakat 
batak toba yang menikah dengan sesame agama dan suku. 
20. Menurut Anda, apakah pernikahan secara adat batak toba 
harus tetap ada atau tidak ? 
     Jawaban : 
 Harus tetap ada 
21. Apakah yang harus di lakukan agar generasi muda dalam 
masyarakat batak toba mengetahui adat dalam perkawinan 
batak toba dan tetap melestarikan nya ? 
     Jawaban : 












CATATAN LAPANGAN 01 
Hari dan Tanggal  : Sabtu-Minggu, 22-23 Juli 2017 
Tempat   : Pedongkelan Belakang, Kapuk Cengkareng 
Waktu   : 15.00 WIB / 18.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Pada hari sabtu sore peneliti mengunjungi rumah kediaman seorang ketua bidang 
adat kebudayaan batak toba dari marga ompusunggu untuk wilayah sejabodetabek. 
Perjalanan yang di tempuh oleh peneliti pun sekitar 1 jam perjalanan dengan 
menggunakan kendaraan bermotor. Pada saat peneliti telah tiba di rumah kediaman 
ketua bidang adat kebudayaan batak toba tersebut ternyata beliau sedang tidak berasa 
di tempat. Peneliti pun hanya bisa menyampaikan keinginan peneliti untuk bertemu 
dengan beliau terhadap keluarga yang sedang berada di rumah saat itu. Dan peneliti 
pun di anjurkan untuk datang keesokan harinya pada sore hari. Peneliti pun menerima 
anjuran tersebut untuk kembali lagi pada keesokan hari.  
Keesokan hari tepatnya minggu sore peneliti pun melakukan perjalanan untuk 
menemui ketua bidang adat kebudayaan batak toba sesuai dengan anjuran dari 
keluarganya kemarin hari. Peneliti pun tiba di rumah kediaman informan. Dan 
ternyata peneliti bisa menemui informan tersebut, peneliti mendapat respon yang baik 
karena informan sudah mengetahui akan kedatangan peneliti dan informan tersebut 
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bangga karena peneliti mau melakukan penelitian tentang perkawinan dalam adat 
batak toba. 
Catatan Reflektif 
Untuk sampai ke tempat informan yang merupakan seorang ketua bidang adat 
kebudayaan batak toba tersebut cukup sulit. Karena berada di sekitaran pasar dan 
juga terdapat beberapa gang kecil. Peneliti pun pernah merasakan terjebak dalam 
kemacetan pada saat perjalanan menuju rumah informan di karenakan banyaknya 
kendaraan motor dan mobil yang lewat di sekitar pertigaan jalan menuju rumah 
informan. Hal tersebut di karenakan jalan yang tidak terlalu lebar. Peneliti pun saat 














CATATAN LAPANGAN 02 
Hari dan Tanggal  : Senin, 24 Juli 2017 
Tempat   : Puspa I, Cengkareng 
Waktu   : 19.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Pada hari senin peneliti melanjutkan kembali untuk melakukan wawancara 
dengan orang batak. Jarak yang ditempuh oleh peneliti pun untuk menemui informan 
tidak terlalu jauh. Setibanya peneliti tiba di daerah informan, peneliti tidak langsung 
bertemu dengan informan tersebut. Peneliti mengamati sejenak daerah tersebut, yang 
ternyata merupakan daerah yang banyak terdapat orang batak. Hal itu dikarenakan 
terdapat sebuah lapo (rumah makan orang batak). Saat saya melihat jam tangan saya 
ternyata masih sekitar jam 6 sore, saya pun lapar karena belum makan pada saat 
berangkat dari rumah akhirnya saya putuskan untuk mencoba makan di lapo tersebut. 
Setelah selesai makan, peneliti pun mengunjungi kediaman tempat tinggal informan. 
Sesampainya di tempat tinggal informan, peneliti pun menyampaikan niat dan 
maksud dari tujuan peneliti sesuai dengan saran dari informan kunci. Saya sebagai 
seorang peneliti merasa senang karena ternyata niat saya di sambut baik oleh 
informan tersebut. Saya pun mulai melakukan sesi wawancara dengan informan. 
Adapun selama sesi wawancara saya dengan informan tersebut pun di selingi dengan 




Informan inti yang saya temui sangat ramah pada saat saya melakukan 
wawancara. Beliau pun memberikan saran kepada saya selaku generasi muda batak 
untuk bisa mempertahankan kebudayaan adat batak. Adapun lokasi tempat tinggal 
informan tersebut lumayan banyak masyarakat batak toba yang bertempat tinggal 
dengan masyarakat lain suku dan agama. Akan tetapi walaupun begitu mereka tetap 













CATATAN LAPANGAN 03 
Hari dan Tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Tempat   : Fajar Baru, Cengkareng 
Waktu   : 20.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Pada hari selasa peneliti melanjutkan kembali untuk melakukan wawancara 
dengan orang batak. Jarak yang ditempuh oleh peneliti pun untuk menemui informan 
tidak terlalu jauh. Setibanya peneliti tiba di tempat tinggal informan, peneliti pun 
harus menunggu terlebih dahulu karena informan yang akan peneliti wawancara 
tersebut pada saat itu sedang tidak berada di rumah. Akhirnya sekitar pukul 19.30 
WIB, informan tersebut pun muncul dan peneliti pun langsung menemuinya untuk 
menyampaikan niat dan maksud untuk bertemu dengan informan tersebut. Peneliti 
pun di suruh menunggu beberapa menit karena informan tersebut ingin mandi dahulu, 
akhirnya peneliti pun mau menunggu. Sekitar pukul 20.00 WIB, informan tersebut 
telah selesai mandi dan mengajak saya untuk masuk ke ruang tamu di rumahnya. 
Peneliti pun memulai sesi wawancara dengan informan mengingat karena waktu saat 
itu sudah malam dan agar tidak terlalu malam. Selama sesi wawancara, peneliti pun 
di ajak sedikit berdiskusi tentang perkawinan adat batak toba. Dalam hal ini peneliti 





Pada saat saya ingin bertemu dengan informan sedikit ada kendala, karena 
informan merupakan karyawan yang pulang sekitar jam 6 sore. Peneliti pun akhirnya 
harus menunggu informan tersebut karena peneliti pun datang lebih awal. Selama 
menunggu informan yang ingin di wawancara, peneliti pun mengobrol dengan istri 
dari informan yang merupakan orang batak toba juga. Selama berbincang dengan istri 
informan, peneliti pun memutuskan untuk sedikit bertanya tentang perkawinan adat 
batak toba tanpa di ketahui oleh istri informan. Hal tersebut di lakukan karena peneliti 
ingin mengetahui juga pendapat dari pihak perempuan terkait perkawinan adat batak 
toba terutama di Jakarta. Peneliti pun meminta ijin pula kepada istri informan tersebut 
untuk mau di wawancara keesokan harinya, dan ternyata istri informan tersebut 










CATATAN LAPANGAN 04 
Hari dan Tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017 
Tempat   : Fajar Baru, Cengkareng 
Waktu   : 17.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Informan yang peneliti wawancara sebenarnya merupakan istri dari informan 
sebelumya yang telah peneliti wawancara. Sebelumnya peneliti pun telah meminta 
ijin pada istri informan tersebut untuk bersedia di wawancara. Dan peneliti pun bisa 
mewawancara istri informan tersebut. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahu 
pendapat dari pihak perempuan tentang perkawinan adat batak toba. Peneliti pun 
sudah mendapat ijin juga dari informan sebelumnya yang merupakan suaminya 
sehingga peneliti tidak mengalam kesulitan. Pada hari rabu sore tepatnya peneliti 
melanjutkan kembali untuk melakukan wawancara dengan orang batak. Akan tetapi 
yang peneliti wawancara merupakan istri dari informan tersebut. Selama wawancara, 
peneliti tidak terlalu terkesan bertanya akan tetapi peneliti lebih banyak mencari tahu 
tentang perkawinan adat batak dari pendapat pihak yang berbeda dalam hal ini dari 






Pada saat saya melakukan wawancara dengan informan tersebut tidak ada 
kesulitan yang berat karena informan dengan peneliti sudah pernah bertemu 
sebelumnya yang merupakan istri dari informan tersebut. Sehingga selama 
wawancara pun informan tersebut senang karena bisa memberikan beberapa pendapat 














CATATAN LAPANGAN 05 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat   : Kedaung, Cengkareng 
Waktu   : 19.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Informan yang peneliti wawancara selanjutnya berusia 53 tahun yang memiliki 
pekerjaan yaitu wiraswasta. Dalam hal ini informan yang akan di wawancara oleh 
peneliti merupakan saran yang diberikan oleh informan kunci kepada peneliti. 
Peneliti pun saat mengunjungi tempat tinggal informan tersebut bersama dengan 
informan kunci karena peneliti tidak tahu daerah rumah informan tersebut. Jarak yang 
di tempuh pun lumayan jauh dengan menggunakan sepeda motor. Sekitar 30 menit 
pun akhirnya peneliti bersama dengan informan kunci tiba di tempat tinggal informan 
tersebut. Pada saat tiba informan kunci pun langsung mengajak saya sebagai peneliti 
untuk menemui informan tersebut. Saya pun menyampaikan maksud dan tujuan saya 
terhadap informan tersebut. Setelah berbasa-basi akhirnya informan pun bersedia 
untuk di wawancara. Selama sesi wawancara pun informan kunci yang bersama 
peneliti memberikan waktu untuk peneliti bisa wawancara dengan informan tersebut. 
Hal tersebut di lakukan oleh informan kunci agar peneliti bisa mendapat data yang 
sesuai tanpa adanya campur tangan dari informan kunci selama sesi wawancara 




Selama peneliti melakukan wawancara dengan informan yang disarankan oleh 
informan kunci, peneliti di biarkan oleh informan kunci untuk wawancara hanya 
berdua dengan informan tersebut tanpa adanya informan kunci. Selama wawancara 
informan kunci tersebut pun mengobrol dengan istri dan salah satu anak dari 
informan tersebut. Perjalanan yang di tempuh oleh peneliti bersama dengan informan 
kunci saat itu lumayan jauh, dan juga kurangnya penerangan di jalan selama menuju 
ke tempat tinggal informan tersebut menjadi salah satu kendala yang harus di hadapi 












CATATAN LAPANGAN 06 
Hari dan Tanggal  : Jumat, 28 Juli 2017 
Tempat   : Cendrawasih, Cengkareng 
Waktu   : 20.00 WIB 
Catatan Deskriptif 
Pada hari jumat tanggal 28 juli 2017 merupakan hari terakhir yang peneliti 
lakukan untuk melakukan wawancara dengan orang batak yang bertempat tinggal di 
Jakarta.Dalam hal ini informan yang akan di wawancara oleh peneliti merupakan 
saran yang diberikan oleh orang tua peneliti untuk bisa di wawancara. Informan 
tersebut merupakan teman dari orang tua peneliti dan juga dalam hal ini untuk 
melengkapi data penelitian yang di butuhkan oleh peneliti. Seperti pada sebelumnya 
peneliti melakukan wawancara yang sama kepada informan tersebut sesuai dengan 
pertanyaan yang telah di buat oleh peneliti. Selama wawancara pun, informan 
bertanya kepada peneliti terkait dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 
Peneliti pun menjawab bahwa penelitian yang di lakukan untuk syarat bagi peneliti 
agar bisa menyelesaikan masa perkuliahan peneliti dan juga karena peneliti pun ingin 
belajar tentang kebudayaan adat batak. Karena dalam hal ini, peneliti pun sadar 
bahwa peneliti merupakan generasi penerus dalam suku batak sehingga sudah 
seharusnya peneliti pun mempelajari tentang kebudayaan suku batak toba. Di akhir 
sesi wawancara peneliti pun mengucapkan rasa terima kasih sebesar-besarnya karena 
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telah bersedia untuk membantu peneliti menjadi informan dalam sesi wawancara. 
Dan Informan terakhir dari sesi wawancara yang di lakukan oleh peneliti pun 
memberikanmotivasi dan semangat untuk peneliti agar tidak mudah menyerah dan 
agar bisa nantinya melestarikan kebudayaan adat batak. 
Catatan Reflektif 
Selama peneliti melakukan wawancara dengan informan yang disarankan oleh 
orang tua peneliti, peneliti sangat senang karena selain peneliti bisa mendapatkan 
informan untuk melengkapi data penelitiannya juga peneliti di berikan motivasi dan 
semangat di akhir wawancara dengan informan tersebut. Informan tersebut pun 
berharap nantinya peneliti bisa untuk segera menyelesaikan masa perkuliahannya. 
Peneliti pun akhirnya memutuskan untuk pulang karena waktu saat itu sudah larut 
malam sekitar jam setengah 11 malam. Dan ternyata saat perjalanan pulang, sedang 
ada razia yang di lakukan oleh kepolisian beruntung pada saat itu peneliti tidak ada 












- Pelaksanaan Ulaon Sadari 
 Raja Parhata ni Parboru melanjutkan: 
Raja Parhata ni Parboru : 
1. Nuaeng pe di hamu Hasuhuton name (sambil mengarahkan pandangannya 
kepada Hasuhuton Parboru), tuat ma hamu (artinya: turunlah dari panggung), 
asa taulahon ulaon sadari. 
 
 Raja Parhata ni Paranak juga memanggil Hasuhuton Paranak supaya turun 
dari panggung, berikut Pengantin. 
 Pengantin membuka Ulos Hela, yang selama acara berlangsung, tetap 
mereka pakai. 
 Pihak Parboru dan Pihak Paranak berdiri berhadap-hadapan, dan 
Pengantin berada di sebelah Pihak Parboru. 
 
- Paranak Pasahat tudu-tudu ni sipanganon dan indahan masak tu Parboru. 
Raja Parhata ni Paranak : 
1. Tudia ma bahenon name on Raja nami, (yaitu bawaan mereka: tudu-tudu ni 
sipanganon, dan nasi, dan dijawab oleh Raja Parhata ni Parboru: ‘tuson ma 
bahen hamu’ sambil menunjukkan tempat di meja didekat Raja Parhata ni 
Parboru). 
 
 Pihak Paranak membawa tudu-tudu ni sipanganon dan nasi kepada 
Parboru, langsung diletakkan di meja tempat pihak Parboru. 
 Pihak Parboru sudah menyiapkan 1 (satu) tandok berisi beras, 1 (satu) 
tandok berisi lappet, 1 (satu) nampan berisi ikan yang diarsik. 




- Parboru mamboan dengke, boras sipir ni Tondi dohot lampet ke tempat 
Paranak, dan menyerahkan borunya secara resmi kepada Paranak. 
Raja Parhata ni Parboru : 
1. Di hamu Hasuhuton nami, mangarade ma hamu, asa tapasahat borunta tu 
Hutana (ke kampungnya). 
2. Di hamu boru nami (sambil mengarahkan pandangannya kepada pihak 
Paranak), mangarade ma hamu asa ro hami pasahathon boru nami. (Dijawab 
oleh Protokol Paranak: ‘nunga mangarade hami Raja nami’). 
3. Tole ma mardalan ma hamu. 
 
 Pengantin bergerak dari sebelah pihak Parboru, menuju ke sebelah pihak 
Paranak. Beberapa orang Namboru ni Boru Muli manghunti tandok berisi 
beras, lampet dan ikan yang diarsik. Mereka mengantar Boru Muli ke 
pihak Paranak. 
 Setelah pengantin sampai ke pihak Paranak, maka Raja Parhata ni 
Parboru, mengatakan kepada pihak Paranak. 
 
4. Sahat ma tu hamu Boru nami, jalo hamu ma nasida, bahen hamu sipir ni tondi 
(beras) tu simanjujung nasida. 
 
 Beraspun diambil sedikit (sanjomput) oleh Ibunya Pangoli dari piring 
tempat beras sipir ni tondi itu, lalu ditaburkan diatas kepala Pengantin, 
dilakukan 3 (tiga) kali kepada Pengantin. Kemudian beras itu diambil 
sedikit lagi dan dihamburkan ke udara sehingga mengenai siapa saja yang 
hadir disitu sebanyak 3 (tiga) kali, sambil mengatakan: horas!, horas!, 
horas!. 
 Upacara meletakkan beras di kepala, bagi orang Batak dilakukan dengan 
makna spiritual, supaya orang yang di letakkan beras dikepalanya itu, 
hatinya tenang, dalam bahasa Batak disebut ‘pir ma tondi’ yang artinya : 
kuatlah hatinya atau tenanglah hatinya. Bagi orang Batak, beras adalah 
melambangkan kesejahteraan. Jadi, apabila sudah tersedia beras, maka 
hatipun akan tenang, sebab tidak akan kelaparan lagi. 
 Pemberian si pir ni tondi, biasanya dilakukan oleh Orang Tua kepada 
anaknya, atau dilakukan oleh Hula-hula kepada Borunya, yaitu dari level 
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yang lebih tinggi kepada level yang lebih rendah. Level yang lebih rendah, 
tidak pernah memberikan si pir ni tondi kepada level yang lebih tinggi. 
 Pemberian si pir ni tondi, dapat dilakukan dalam berbagai event atau 
situasi, misalnya menyambut anak yang baru datang dari rantau, atau 
apabila ada kejadian terlepas dari marabahaya atau baru saja mengalami 
hal yang kurang menyenangkan. 
 
- Paranak pasahat Upa Panaru kepada para Pengantar Boru Muli, dan pasituak 
na tonggi tu Raja Parhata ni Parboru. 
Raja Parhata ni Parboru : 
1. Nuaeng pe Amangboru, pasahat hamu na Upa Panaru tu angka Namboruna, 
naung sahat tu huta muna manaruhon boru nami. Dungi pasahat hamu ma 
pasituak na tonggi ni Raja Parhata (Parboru). (Dijawab oleh Raja Parhata ni 
Paranak: ‘nauli Raja nami’). 
 
Raja Parhata ni Paranak : 
1. Pasahat hamu Upa Panaru, dohot Pasituak Natonggi ni Raja i. 
 
 Kemudian, ‘Upa panaru’ diberikan kepada para pengantar Pengantin itu 
ke tempat Paranak. Demikian juga ‘pasi tuak na Tonggi’ (untuk beli tuak 
yang manis, yaitu berupa uang dalam Amplop), diberikan juga kepada 
Raja Parhata ni Parboru. 
 
- Parboru menutup Acara itu dengan marende dan martangiang. 
 
 Raja Parhata ni Parboru melanjutkan: 
Raja Parhata ni Parboru : 
 Biasanya, yang memimpin Ende dan Tangiang untuk menutup acara itu, 
dipimpin langsung oleh Raja Parhata ni Parboru. 
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1. Ala naung sidung marture sude ulaonta, asa tatutup ma dibagasan Ende dohot 
Tangiang. 
2. Marende ma hita loguna: ‘Ida hinadenggan ni’, dengan dibacakan kata-kata 
lagu itu:...Ida hinadengan ni angka na saroha i….. (yang hadir disitu 
menyanyikannya setelah terlebih dahulu dibacakan syair lagunya oleh yang 
memimpin acara itu, begitu seterusnya sampai selesai satu atau dua ayat). 
 
 Setelah selesai bernyanyi Gereja, dilanjutkan dengan berdoa : 
 
3. Martangiang ma hita.----- (berdoa mengucap syukur kepada Tuhan atas 
penyertaan Tuhan, sehingga semua acara terlaksana dengan baik). 
 
 Kalau Raja Parhata ni Parboru yang memimpin doa itu adalah Sintua, 
maka di akhir doanya, dia menutup dengan “Doa Berkat”. 
 
4. ‘Asi ni roha ni Tuhanta Jesus Kristus, dohot holong ni roha ni Debata Ama, 
dohot parsaoran ni Tondi Parbadia ma na mandongani hita saluhutna. Amen’. 
 
 Kalau Amang Sintua itu berdoa dalam Bahasa Indonesia, maka doa berkat 
diucapkan dalam Bahasa Indonesia: 
‘Kasih karunia dari Jesus Kristus dan kasih setia dari Allah Bapa, serta 
persekutuan dari Roh Kudus, Dialah yang memberkati kita semuanya. Amin’. 
 Setelah selesai berdoa, maka yang hadir disitu mengucapkan : Horas!, 
horas!, horas! 
 Kemudian dari pihak Parboru, mengatakan : 
 
Pihak Parboru: 
1. Di hita na marhaha-maranggi, asa rap hita tu  bagas nami, asa disi tasigati na 
binoan ni Borunta tu hita. 
 
 Biasanya marhaha-maranggi mereka tidak ikut lagi ke rumah Parboru, 
bisa karena sudah malam dan lelah dan juga tempat ni Parboru cukup 
jauh, maka tudu-tudu ni sipanganon yang diberikan oleh Paranak itu, 
langsung saja mereka bagi-bagi di Gedung itu, masing-masing mengambil 
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sesuai dengan yang diinginkannya, apakah bagian ekor yang di ambil, 
bagian kepala, osang, aliang-aliang dan sebagainya. 
 Setelah itu mereka saling bersalaman satu diantara lainnya dan mereka 
kembali ke rumah masing-masing. 
 Dari pihak Paranak juga mengatakan : 
 
Pihak Paranak : 
1. Di hita na mardongan tubu, asa rap ma hita tu bagas nami, laho manjalo 
Parumenta. 
 Hanya keluarga terdekat saja yang datang ke rumah Hasuhuton Paranak, 
untuk menerima Parumaen mereka. Sedangkan dongan sabutuha yang 
lain, langsung saja membagi-bagi lampet yang dibawa Parboru, waktu 
manaruhon boru tadi, kemudian mereka pulang ke tempat masing-masing. 
 Setelah itu mereka saling bersalaman satu diantara lainnya dan mereka 
























































TENTANG PENULIS  
 
Daniel Pranata, dilahirkan di Jakarta, Kecamatan 
Cengkareng, Jakarta Barat pada hari Senin 26 September 
1994. Putra pertama dari tiga bersaudara ini, merupakan 
anak dari pasangan Parna Sitanggang dan Siti Raya 
Aritonang. Penulis kini tinggal di Jalan Bangun Nusa Raya 
Rt.007/03 Blok A No.56, Kelurahan Cengkareng Timur, 
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat.  
Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD 
Negeri 15 Pagi Cengkareng Timur, Jakarta Barat pada tahun 2006. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 264 Jakarta dan tamat pada 
tahun 2010 yang kemudian meneruskan pendidikannya ke SMA Yadika 2 Jakarta 
sampai tahun 2013. Pada tahun 2013, penulis melanjutkan pendidikannya ke 
Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Ibu Kota Jakarta, yaitu Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) dan memilih jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang berada 
di Fakultas Ilmu Sosial. Peneliti menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada tahun 
2018 dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan.  
Apabila terdapat kritik dan saran pada penelitian ini pembaca bisa menghubungi 
penulis melalui email: danielpranata63@gmail.com.  
 
